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ABSTRAK 
Nama    : Muh.Surjanin.L 
NIM    : 10500110067 
Jurusan   : Ilmu Hukum 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Judul     :AnalisisSo siologis Terhadap Model Interaksi Hukum 
Masyarakat Bone-Bone Di Kabupaten Enrekang (Studi Kasus Di 
Desa Bone-Bone Kabupaten Enrekang) 
 
Tahun 2000 dan sebelumnya, penduduk dusun Bone-Bone  sebagian merokok, 
dengan berbagai alasan dan pandangan tentang merokok. Beberapa aspek psikologis 
juga ikut mewarnai alasan mereka seperti merokok itu mempunyai kenikmatan 
tersendiri, supaya terlihat laki-laki, agar kelihatan jantan, untuk mengusir rasa 
kedinginan, rasa sepi di kala sendirian, orangtua, ayah dan keluarga melakukannya, 
apakah di kebun, di sawah atau di rumah.Mengingat udara yang dingin, bahkan pada 
saat-saat tertentu sangat dingin, saya sendiri sebagai slah satu warga enrekang 
mengakui kalau daerah ini sangat dingin , dinginnya mencapai 5 derajat C di 
kampung Bone-Bone. Keadaan ini membuat banyak orang mengusir rasa dinginnya 
dengan mengambil sebatang rokok dan menyulutnya denga api sebagai alat 
penghangat tubuh yang kedinginan. 
Warga Bone-Bone yang merokok, sebelum tahun 2000, mulai dari usia anak 
Sekolah Dasar hingga orang tua, sehingga sukar mendeteksi sejak umur berapa, 
kapan orang Bone-Bone mulai merokok bagi laki-laki, 
“pada umumnya, yang saya lihat, dulu orang merokok tidak mengenal umur 
apakah ia anak-anak, remaja, dewasa atau orang tua dan yang banyak melakukannya 
adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan itu ada juga yang merokok, tetapi pada 
usia sesudah menikah atau umur tua  
 Dahulu, merokok bukan hanya milik laki-laki tetapi perempuan juga 
meskipun ada perbedaan kapan memulainya,kaum perempuan ditemukan merokok 
biasanya jika sudah berumur dewasa sampai tua, dan tidak ditemukan gadis merokok. 
Tempat merokok pun tidak memilih-milih, kecuali di masjid, sepertinya telah 
menjadi kesepakatan awam, tidak boleh merokok. Merokok di pertemuan kampung 
yang melibatkan orang banyak, misalnya jika ada hajatan seperti pernikahan, 
kematian atau sunnatan. Pokoknya di mana saja, apakah itu di rumah, di kebun atau 
di sawah.  
Waktu merokok juga tidak memilih waktu, mulai dari pagi hari hingga petang 
dan malam hari. Seolah-olah sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan dalam hidup 
sehari-hari. Orang merasa butuh merokok saat-saat tertentu seperti sesudah makan, 
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atau teman minum kopi, di rumah sambil berbincang-bincang dengan teman, atau 
sedang sendiri bekerja di kebun atau sawah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam rangka perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, maka dalam Perubahan Keempat pada tahun2002, 
konsepsi Negara Hukum atau “Rechtsstaat” yang sebelumnya hanya tercantum 
dalam Penjelasan UUD 1945, dirumuskan dengan tegas dalam Pasal 1 ayat (3) 
yang menyatakan, “Negara Indonesia adalah Negara Hukum”.1 
Dalam konsep Negara Hukum itu, diidealkan bahwa yang harus dijadikan 
panglima dalam dinamika kehidupan kenegaraan adalah hukum, bukan politik 
ataupun ekonomi.Karena itu, istilah yang biasa digunakan dalam bahasa Inggeris 
untuk menyebut prinsip Negara Hukum adalah ‘the rule of law, not of man’.Yang 
disebut pemerintahan pada pokoknya adalah hukum sebagai sistem, bukan orang 
                                                          
1
Pasal 1 ayat(3) Undang-undang dasar republik Indonesia tahun 1945 
1 
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per orang yang hanya bertindak sebagai ‘wayang’ dari skenario sistem yang 
mengaturnya. 
Gagasan Negara Hukum itu dibangun dengan mengembangkan perangkat 
hukum itu sendiri sebagai suatu sistem yang fungsional dan berkeadilan, 
dikembangkan dengan menata supra struktur dan infra struktur kelembagaan 
politik, ekonomi dan social yang tertib dan teratur, serta dibina dengan 
membangun budaya dan kesadaran hukum yang rasional dan impersonal dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Untuk itu, sistem hukum itu 
perlu dibangun (law making) dan ditegakkan (law enforcing) sebagaimana 
mestinya, dimulai dengan konstitusi sebagai hukum yang paling tinggi 
kedudukannya. 
Untuk menjamin tegaknya konstitusi itu sebagai hukum dasar yang 
berkedudukan tertinggi (the supreme law of the land), dibentuk pula sebuah 
Mahkamah Konstitusi yang berfungsi sebagai ‘the guardian’ dan sekaligus‘the 
ultimate interpreter of the constitution’.2. 
Hukum  merupakan suatu pedoman yang mengatur pola hidup manusia 
yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan ketentraman hidup bagi 
masyarakat. Oleh karnena itulah hukum ada karena adanya masyarakat dan 
hubungan antara individu dalam masyarakat.Hubungan antara individu dalam 
bermasyarakat merupakan suatau hal yang hakiki sesuai kodrat manusia yang 
tidak dapat hidup sendiri karena manusia adalah mahluk polis, mahluk yang  
                                                          
2
http://laelasweetyy.blogspot.com/efektivitas-hukum-dalam-masyarakat.htm,diakses pada 
tanggal11 juli 2014. 
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bermasyarakat (zoon politicon). Semua hubungan tersebut diatur oleh 
hukum, semuanya adalah hubungan hukum (rechtsbetrekkingen) 
 Maka untuk itulah dalam mengatur hubungan-hubungan hukum pada 
masyarakat diadakan suatu kodifikasi, hukum tidaklah dapat statis karena hukum 
harus terus menyesuaikan diri dengan masyarakat apalagi yang berkaitan dengan 
hukum public, karena bersentuhan langsung dengan hajad hidup orang banyak dan 
berlaku secara umum dan di atur dalam surat Al- Nisa : 59  
                    
                    
 
 
 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
Diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqi dalam Ad-Dalâil dari jalur 
Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah 
bin Hudzafah bin Qais bin ’Adi, ketika dia diutus Rasulullah saw. dalam sebuah 
sariyah(perang).
3
 
                                                          
3
As-Suyuthi, Ad-Durr al-Mantsûr, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), h. 
314. 
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Potret kehidupan hukum yang ada di Indonesia saat ini sangat 
memperihatinkan , hukum yang diharapkan dapat memberikan  kesejahteraan bagi 
masyarakat,malah menjadi petaka,saat ini tidak mudah untuk memaparkan kondisi 
hukum di Indonesia tanpa adanya keprihatinan yang mendalam mendengar 
ratapan masyarakat yang terluka oleh hukum, dan kemarahan masyarakat pada 
mereka yang memanfaatkan hukum untuk mencapai tujuan mereka tanpa 
menggunakan hati nurani. 
Dunia hukum di Indonesia tengah mendapat sorotan yang amat tajam dari 
seluruh lapisan masyarakat, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.Dari 
sekian banyak bidang hukum, dapat dikatakan bahwa hukum pidana menempati 
peringkat pertama yang bukan saja mendapat sorotan tetapi juga celaan yang luar 
biasa dibandingkan dengan bidang hukum lainnya. 
Bidang hukum pidana merupakan bidang hukum yang paling mudah untuk 
dijadikan indicator.apakah reformasi hukum yang dijalankan di Indonesia sudah 
berjalan dengan baik atau belum. Hukum pidana bukan hanya berbicara tentang 
putusan pengadilan atas penanganan perkara pidana, tetapi juga meliputi semua 
proses dan sistem peradilan pidana. Proses peradilan berawal dari penyelidikan 
yang dilakukan pihak kepolisian dan berpuncak pada penjatuhan pidana dan 
selanjutnya diakhiri dengan pelaksanaan hukuman. 
Semua proses pidana itulah yang saat ini banyak mendapat sorotan dari 
masyarakat karena kinerjanya, atau perilaku aparatnya yang jauh dari kebaikan. 
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Di awal tahun 2010 ini, kita dapat mengatakan semua institusi penegak hukum 
dalam proses pidana mendapat sorotan yang tajam. 
Misalnya perihal kriminalisasi terhadap pimpinan Komisi Pemberantasan 
Korupsi. Institusi kejaksaan juga tidak luput dari cercaan, dengan tidak bisa 
membuktikannya kesalahan seorang terdakwa di pengadilan, bahkan terakhir 
muncul satu kasus dimana jaksa gagal melaksanakan tugasnya sebagai penegak 
hukum yang baik setelah surat dakwaannya dinyatakan tidak dapat diterima. 
Adanya surat dakwaan yang tidak dapat diterima oleh majelis hakim, 
menunjukkan bahwa jaksa tersebut telah menjalankan tugasnya dengan dengan 
tidak profesioanl dan bertanggung jawab. 
  Banyaknya kekecewaan terhadap pengadilan (hakim) ini terkait dengan  
merebaknya isu mafia peradilan yang terjadi di tubuh lembaga berlambang 
pengayoman tersebut. Institusi yang seharusnya mengayomi hukum ini sempat 
menyeret nama pimpinan tertingginya sebagai salah satu mafia peradilan. 
Meskipun kebenarannya sampai saat ini belum terbukti, namun kasus ini 
menunjukkan bahwa pengadilan masuk sebagai lembaga yang tidak dipercaya 
oleh masyarakat. 
Sungguh ironis sekali kenyataan yang kita lihat sampai hari ini, yang 
semakin membuat  wajah hukum Indonesia memperihatinkan.Uraian di atas 
menunjukkan betapa rusaknya penegakan hukum di Indonesia. Terlepas dari 
semua itu di kabupaten Enrekang ada sebuah Desa yang berhasil menunjukan 
bahwa hukum itu bisa ditegakkan sebagai mana mestinya,yaitu Kabupaten 
Enrekang. 
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Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah tingkat II di 
ProvinsiSulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kotakabupaten ini terletak di Kota 
Enrekang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.786,01 km² dan berpenduduk 
sebanyak ± 190.579 jiwa.Sejak abad xiv, daerah ini disebut Massenrempulu yang 
artinya daerah pinggiran gunung atau menyusur gunung, sedang sebutan Enrekang 
berasal dari Endeg yang artinya Naik Dari atau Panjat merupakan asal mulanya 
sebutan Endekan. Sedangkan versi lain mengatan bahwa kata Enrekang berasal 
dari bahasa Bugis yang berarti daerah pengunungan. Mengapa orang bugis 
mengatakan demikian dapat dimengerti sebab lokasi kabupaten Enrekang ± 85 % 
dari seluruh luas wilayah dikelilingi oleh gunung dan bukit yang membentang 
disepanjang wilayah kabupaten Enrekang yang luasnya ± 1.786.01 Km². 
Menurut sejarah pada mulanya Kabupaten Enrekang adalah merupakan 
suatu kerajaan besar yang bernama Malepong Bulan, yang bersifat Manurung 
terdiri dari 7 kawasann yang lebih dikenal dengan ”Pitu Massenrempulu” terjadi 
kira-kira pada abad ke XIV yaitu : Endekan, Kassa, Batulappa, Duri, Maiwa, 
Letta, Baringin. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
memadukan antara perubahan hukum dengan perubahan struktur pemerintahan di 
kabupaten enrekang. Namun dalampenelitian ini penulis hanya memfokuskan 
pada satu wilayah di kabupaten enrekang yang berada di kecamatan  Baraka 
tepatnya di Desa Bone-Bone .Dengan judul penelitiaAnalisis Sosiologis 
Terhadap Model Interaksi Hukum Masyarakat Bone-Bone Di Kabupaten 
Enrekang. Alasan  peneliti mengambil judul diatas karena, desa Bone-Bonetelah 
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berhasil mewujudkan apa yang dimuat dalam PP no 109 tahun 2012 tentang 
kawasan bebas asap rokok yang mana keberhasilan itu menjadikan desa bone-
bone sebagai desa pertama di dunia yang berhasil menjadikan desanya sebagai 
desa bebas asap rokok. 
Ketika anda memasuki Desa Bone-Bone anda akan disambut dengan 
papan bertuliskan ”Anda Memasuki Desa Sehat” papan ini bukan hanya sekedar 
papan pajangan,udara yang segar, lingkungan yang bersih,serta masyarakatnya 
yang tampak sehat menjadi bukti apa yang tertulis di papan tersebut,semua itu 
berkat usaha yang gigih dari seorang kepala desa,yang dengan semangat dan 
kecintaanya terhadap masyarakat Bone-Bone sehingga ia membuat suatu 
peraturan Desa  yang mana melarang masyarakatnya untuk merokok di dalam 
lingkungan Desa Bone-Bone,meskipun awalnya masyarakat tidak langsung 
menerima ,bahkan pada mulanya masyarakat ada yang menertawakan usaha pak 
idris(kepala desa bone-bone) namun semangat dan tekadnya tidak pernah 
berkurang untuk menciptakan kawasan yang bebas asap rokok. 
Berkat usaha dan kerja kerasnya Muh.idris(Kepala Desa Bone-Bone)telah 
berhasil menciptakan sebuah desa yang bebas asap rokok, kini masyarakat Bone-
Bone telah menikmati hasil dari jerih payah pak idris, dan kerja sama dengan 
masyarakatnya,meskipun masyarakatnya rata-rata berpendidikan tamatan 
SD,bahkan ada juga yang tidak sampai tamat SD namun mereka sangat taat pada 
peraturan desa tersebut sebagai hukum yang mengkat dengan rasa kesadaran dan 
ketaatan , bahkan bupati Enrekang sangat mengapresiasi apa yang telah mejadi 
pencapaian kepala Desa Bone-Bone itu dan ia juga menganjurkan jajaran stafnya 
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untuk mengurangi porsi rokoknya dan bahkan melarang untuk merokok di 
lingkungan kantor. 
B. Fokus Penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat mendeskripsikan fokus 
penelitian dalam karya ilmiah yaitu Analisis Sosiologis Terhadap Model 
Interaksi Hukum Masyarakat Bone-Bone Di Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Analisis  
 adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
b. Sosiologis 
  adalah ilmu yang mempelajari  masyarakat sebagai keseluruhan ,yakni 
hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok kelompok 
dengan kelompok,baik formil maupun materil baik statis maupun dinamis.
4
 
c.  Interaksi 
   adalah suatu hubungan timbal balik antara orang satu dengan orang lain, 
didalam ilmu sosiologi interaksi selalu dikaitkan dengan istilah sosial yaitu 
hubungan timbal balik atau aksi dan reaksi diantara orang-orang,yang mana 
interaksi sosial tidak mempedulikan hubungan tersebut bersifat bersahabat atau 
bermusuhan,formal atau informal,apakah dilakukan berhadapan muka secara 
                                                          
4
 Anwar yasmil dan adang,pengantar sosiologi hukum.jakarta:PT.Grasindo,2008.h. 5. 
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langsung atau melalui komunikasi,yang penting dalam interaksi adalah adanya 
kontak dan komunikasi diantara orang-orang itu. 
d. Hukum  
  merupakan suatu pedoman yang mengatur pola hidup manusia yang 
memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan ketentraman hidup bagi 
masyarakat.pengertian hukum mengandug arti yang sangat luas,yang bisa dilihat 
dari berbagai sudut pandang dalam berbagai aspek kehidupan untuk defenisi 
hukum ini,maka dari itu, hal inilah yang membuat hukum tidak memiliki 
keseragaman arti yang bisa berbeda pada berbagai keadaan. 
e.  Masyarakat Bone-Bone 
  Adalah sekumpulan masyarakat yang mendiami sebua tempat,yang mana 
masyarakatnya adalah sebagian besar  mata pencarianya sebagai petani 
  Rata-rata masyarakatnya berpendidikan tamatan SD bahkan ada juga yang 
tidak sempat mengenyam pendidikan sama sekali,meski demikian masyarakat 
Bone-Bone sangat taat terhadap hukum,terbukti dengan terciptanya kawasan tanpa 
rokok di daerah tersebut. 
f.  Kabupaten Enrekang 
  Adalah salah satu daerah tingkat II di propinsi Sulawesi selatan,Indonesia. 
Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Enrekang,Kabupaten ini memiliki luas 
wilayah 1.786,01,km dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 190.579 jiwa.Sejak 
abad ke XIV daerah ini disebut massenrenpulu yang artinya daerah pinggiran 
gunung atau enyusur gunung ,sedangkan sebutan Enrekang berasal dari Endeg 
yang artinya naik dari atau panjat merupakan asal mulanya sebutan 
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Endekan.Sedangkan versi lain mengatakan bahwa kata Enrekang berasal dari 
bahasa Bugi yang berarti daerah pegununga. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam karya ilmiah ini adalah: 
1. Bagaimanakah model interaksi dan bentuk hukum dalam tatanan 
msyarakat daerah di desa bone-bone kabupaten enrekang. 
2. Bagaimanakah implikasi praktek perdes masyarakat Bone-Bone di 
Kabupaten Enrekang. 
D.  Kajian Pustaka 
1. Hukum dan Sosiologi hukum 
a.Pengertian Hukum 
Hukum  merupakan suatu pedoman yang mengatur pola hidup manusia 
yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan ketentraman hidup bagi 
masyarakat. Pengertian hukum mengandung arti yang sangat luas, yang bisa 
dilihat dari berbagai sudut pandang dalam berbagai aspek kehidupan untuk 
definisi hukum ini.Maka dari itu, hal inilah yang membuat hukum tidak memiliki 
keseragaman arti yang bisa berbeda pada berbagai keadaan. 
Pada kehidupan sehari-hari, ketika mendengar kata hukum yang ada di 
benak kita adalah sebuah ganjaran yang diberikan karena kesalahan yang 
dilakukan berdampak kepada orang lain. Definisi hukum tidak jauh dari pemikiran 
tersebut, yang mengacu pada tindak-tanduk manusia sebagai makhluk sosial. 
11 
 
 Defenisi hukum menurut para ahli:
5
 
1. Menurut E. utrectht 
Hukum adalah himpunan petunjuk hidup (perintah atau larangan) yang 
mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat yang seharusnya ditaati oleh anggota 
masyarakat dan jika dilanggar dapat menimbulkan tindakan dari pihak pemerintah 
dari masyarakat itu.” E. Utrecht mengartikan keberadaan hukum ini yaitu, “hukum 
sebagai alat daripada penguasa yang dapat memberi atau memaksakan sanksi 
terhadap pelanggar hukum karena dalam penegakan hukum jika terjadi 
pelanggaran menjadi monopoli penguasa.” 
1) Van kan 
Hukum sebagai seluruh peraturan hidup manusia yang bersifat memaksa 
demi melindungi kepentingan manusia yang ada di dalam masyarakat, tujuan 
hukum yakni menjaga ketertiban dan perdamaian.” Didirikannya Peraturan hukum 
membuat orang akan dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan hidup manusia 
dengan cara yang tertib. sehingga tercapai tujuan kedamaian dalam hidup 
bermasyarakat. 
2) Satjipto Raharjo 
Pengertian hukum tersebut dibahas dari perspektif filsafati dan bersifat 
normatif yang dilahirkan dari kehendak manusia atau masyarakat untuk 
menciptakan keadilan.Hukum adalah karya manusia berupa norma-norma yang 
berisikan petunjuk-petunjuk tingkah laku.Hukum merupakan pencerminan dari 
                                                          
5
Heri Iswanto (Http://Herybastyani.Blogspot.Com/2013/06/Pengertian-Hukum-Menurut-
Pendapat-Para.Html) diakses pada tanggal 16 juni 2013 
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kehendak manusia tentang bagaimana seharusnya masyarakat dibina dan kemana 
harus diarahkan.Oleh karena itu pertama-tama, hukum mengandung rekaman dari 
ide-ide yang dipilih oleh masyarakat tempat hukum diciptakan.Ide-ide tersebut 
berupa ide mengenai keadilan. 
3) Wiryono Kusumo 
Definisi hukum adalah keseluruhan peraturan yang tertulis maupun yang 
tak tertulis yang mana mengatur mengenai tata tertib di dalam masyarakat dan 
pelanggarnya bisa dikenakan sanksi.Tujuan hukum adalah mengadakan 
keselamatan, kebahagiaan dan ketertiban di dalam masyarakat. 
b.Jenis-jenis system hukum  
Ada berbagai jenis sistem hukum yang berbeda yang dianut oleh negara-
negara di dunia pada saat ini, antara lain sistem hukum Eropa Kontinental, 
common law system, sistem hukum Anglo-Saxon, sistem hukum adat, sistem 
hukum agama.
6
 
1) Sistem hukum Eropa Kontinental 
 Sistem hukum Eropa Kontinental adalah suatu sistem hukum dengan ciri-
ciri adanya berbagai ketentuan-ketentuan hukum dikodifikasi (dihimpun) secara 
sistematis yang akan ditafsirkan lebih lanjut oleh hakim dalam penerapannya. 
Hampir 60% dari populasi dunia tinggal di Negara yang menganut sistem hukum 
ini. 
                                                          
6
Tiara Ramon (http://tiarramon.wordpress.com//macam-macam-sistem-hukum-di dunia/) 
diakses pada tanggal  10 mei 2009 
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  hukum umum adalah suatu sistem hukum yang digunakan di Inggris yang 
mana di dalamnya menganut aliran frele recht lehre yaitu dimana hukum tidak 
dibatasi oleh undang-undang tetapi hakim diberikan kebebasan untuk 
melaksanakan undang-undang atau mengabaikannya. 
2) Sistem hukum Anglo-Saxon 
 Sistem Anglo-Saxon adalah suatu sistem hukum yang didasarkan pada 
yurisprudensi, yaitu keputusan-keputusan hakim terdahulu yang kemudian 
menjadi dasar putusan hakim-hakim selanjutnya. Sistem hukum ini diterapkan di 
Irlandia, Inggris, Australia, Selandia Baru, Afrika Selatan, Kanada (kecuali 
Provinsi Quebec) dan Amerika Serikat (walaupun negara bagian Louisiana 
mempergunakan sistem hukum ini bersamaan dengan sistem hukum Eropa 
Kontinental Napoleon). Selain negara-negara tersebut, beberapa negara lain juga 
menerapkan sistem hukum Anglo-Saxon campuran, misalnya Pakistan, India dan 
Nigeria yang menerapkan sebagian besar sistem hukum Anglo-Saxkon, namun 
juga memberlakukan hukum adat dan hukum agama. 
Sistem hukum anglo saxon, sebenarnya penerapannya lebih mudah 
terutama pada masyarakat pada negara-negara berkembang karena sesuai dengan 
perkembangan zaman.Pendapat para ahli dan prakitisi hukum lebih menonjol 
digunakan oleh hakim, dalam memutus perkara. 
a) Sistem hukum adat/kebiasaan 
Hukum Adat adalah seperangkat norma dan aturan adat/kebiasaan yang 
berlaku di suatu wilayah. misalnya di perkampungan pedesaan terpencil yang 
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masih mengikuti hukum adat. dan memiliki sanksi sesuai dengan aturan hukum 
yang berlaku di wilayah tertentu. 
b) Sistem hukum agama 
Sistem hukum agama adalah sistem hukum yang berdasarkan ketentuan 
agama tertentu.Sistem hukum agama biasanya terdapat dalam Kitab Suci. 
Indonesia adalah negara yang menganut sistem hukum campuran dengan 
sistem hukum utama yaitu sistem hukum Eropa Kontinental.Selain sistem hukum 
Eropa Kontinental, di Indonesia juga berlaku sistem hukum adat dan sistem 
hukum agama, khususnya hukum (syariah) Islam.Uraian lebih lanjut ada pada 
bagian Hukum Indonesia. 
2. Sosiologi dan sosiologi hukum 
a. Pengertian sosiologi 
Sosiologi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang hubungan 
yang terjadi dalam masyarakat (interaksi sosial) dan proses yang terjadi akibat 
hubungan tersebut, serta mempelajari fakta-fakta yang ada dimasyarakat yang 
mungkin dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam 
masyarakat tersebut. 
b. Sosiologi menurut paraahli 
Pengertian sosiologi hukum menurut para ahli sebagai berikut:
7
 
1) Auguste Comte 
                                                          
7
Arif Subaruddin (http://www.bisosial.com/pengertian-sosiologi-menurut-para-
ahli_18.html) diakses pada tanggal 18 mei 2012 
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Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai makhluk yang 
mempunyai naluri untuk senantiasa hidup bersama dengan sesamanya. 
2) Emile Durkheim 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fakta sosial. Fakta sosial 
merupakan cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu, 
serta mempunyai kekuatan memaksa dan mengendalikan. 
3) Max Weber 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tindakan sosial. Tindakan sosial 
adalah tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan dan berorientasi pada 
perilaku orang lain. 
4) P.J. Bouman 
Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan-hubungan 
sosial antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, serta sifat dan 
perubahan-perubahan dalam lembaga-lembaga dan ide-ide sosial. 
5) Pitirim A. Sorokin 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai: 
a) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala sosial, 
misalnya antara gejala ekonomi dan agama, keluarga dan moral, hukum dan 
ekonomi, gerak masyarakat dan politik, dan sebagainya. 
b) Hubungan dan saling pengaruh antara gejala-gejala sosial dan gejala-gejala 
nonsosial, misalnya gejala geografis, biologis, dan sebagainya. 
6) Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 
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Sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari struktur 
sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. 
7) Kingsley Davis 
Sosiologi adalah suatu studi yang mengkaji bagaimana masyarakat 
mencapai kesatuannya, kelangsungannya, dan cara-cara masyarakat itu berubah. 
Sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya secara empiris analitis. 
8) Mayor polak 
Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai 
keseluruhan,yakni hubungan antara manusia dengan manusia,manusia dengan 
kelompok,kelompok dengan kelompok ,baik formil maupun materil,baik statis 
maupun dinamis. 
c. Pengertian sosiologi hukum 
Untuk lebih memahami defenisi sosiologi hukum dibawah ini diuraikan 
beberapa pengertian sosiologi hukum menurut para ahli dibawah ini. 
1) Soerjono Soekanto, sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu 
pengetahuan yang secara analitis dan empiris yang menganalisis atau 
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala 
sosial lainya. 
2) Satjipto Rahardjo, sosiologi hukum adalah pengetahuan hukum pada pola 
perilaku masyarakat dalam konteks sosialnya. 
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3) R. Otje Salama, sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari hubungan 
timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainya secara 
empiris analitis. 
4) H.L.A. Hart,  tidak mengemukakan tentang definisi sosiologi hukum, 
namun hanya mengungkapkan bahwa suatu konsep tentang hukum yang 
mengandung unsur-unsur kekuasaan yang terpusatkan kepada kewajiban 
tertentu di dalam gejalah hukum yang tampak dari kehidupan 
bermasyarakat.Menurut Hart ,inti dari suatu sistem hukum terletak pada 
kesatuan antara aturan utama(primary rules) dan aturan tambahan 
(secondary rules). 
5) Prof. George Gurvitch, sosiologi hukum adalah bagian dari sosiologi 
manusia yang menelaah kenyataan sosial tentang hukum. 
6) Harvath, memaknai sosiologi hukum sebagai studi tentang hubungan 
antara fakta-fakta sosial, ketentuan penilaian (putusan) pengadilan. 
7) J. Hall mendefinisikan sosiologi hukum sebagai ilmu pengetahuan teoritik 
mengenai generalisasi gejala-gejala sosial sepanjang gejala itu 
menyangkut: isi, tujuan, penerapan ketentuan hukum dan akibat yang 
ditimbulkannya. 
8) Eugen Erlich, sosiologi hukum berusaha membuktikan teori bahwa titik 
berat perkembangan hukum bukan berada dalam perundang-undangan, 
bukan pula pada keputusan pengadilan dan juga bukan di dalam ilmu 
hukum tetapi dalam kehidupan masyarakat. 
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9) Sedangkan dalam The Dictionary of Sociology menyebutkan bahwa 
sosiologi hukum adalah studi tentang konsep sosiologi berkaitan dengan 
lembaga-lembaga hukum. Fokus studi sosiologi adalah norma sosial, maka 
analisis sosiologi mengenai aturan hukum menjadi perhatian pokok. 
Analisis terhadap tindakan kriminal, peranan ahli hukum, hakim, hakim 
anggota dan sebagainya dan bagaimana hubungannya dengan struktur 
sosial menjadi aspek yang penting dalam sosiologi hukum. 
Dari beberapa definisi sosiologi hukum di atas penulis mencoba 
menyimpulkan rumusan definisi sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu 
pengetahuan yang mempelajari hubungan antara hukum dengan gejala-gejala 
sosial yang terjadi di masyarakat.Jadi sosiologi hukum mempelajari mengenai 
keberlakuan hukum di masyarakat dan bagaimana reaksi masyarakat setelah 
diterapkannya suatu peraturan hukum.
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3. Interaksi 
Interaksi adalah suatu hubungan timbal balik antara orang satu dengan 
orang lainnya.3 Didalam ilmu sosiologi interaksi selalu dikaitkan dengan istilah 
sosial yaitu hubungan timbal balik atau aksi dan reaksi diantara orang-orang, yang 
mana interaksi sosial tidak memperdulikan hubungan tersebut bersifat bersahabat 
atau bermusuhan, formal atau informal, apakah dilakukan berhadapan muka 
secara langsung atau melalui komunikasi yang tidak berhadapan secara langsung. 
Yang penting dalam interaksi ini adalah adanya kontak dan komunikasi diantara 
orang-orang itu. Akan tetapi berbeda halnya kalau pengertian interaksi ini kita 
                                                          
8
http://adibhasan.wordpress.com./defenisi-sosiologi-hukum-dansosiologi -hukum 
menurut -para-pakar,diakses pada tanggal 13 juli2014 
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hubungkan dengan proses belajar mengajar.
9
 Di dalam interaksi belajar mengajar, 
hubungan timbal balik antara guru yang bersifat edukatif ( mendidik ) hal mana 
interaksi itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat mendidik 
yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik kearah kedewasaan. 
Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan 
berusaha secara maksimal dengan menggunakan berbagai ketrampilan dan 
kemampuannya agar anak dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan situasi dimana agar anak 
dapat belajar, sebab sebenarnya proses belajar mengajar itu belum dapat dikatakan 
berakhir kalau anak belum dapat belajar dan belum mengalami perubahan tingkah 
laku. Karena perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil 
belajar.Perubahan tingkah laku dapat diartikan perubahan-perubahan yang 
mencakup tiga aspek tingkah laku manusia, yaitu aspek kognitif, aspek 
psikomotorik, dan aspek efektif.Pada prinsipnya interaksi belajar mengajar 
membutuhkan adanya perencanaan dan persiapan yang matang, baik perencanaan 
dan persiapan diri. Karena perencanaan dan persiapan yang matang akan 
mengurangi hambatan-hambatan yang muncul dalam proses belajar mengajar, 
bahkan akan lebih memotivasi anak untuk melakukan belajar secara efektif dan 
efisien. Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang peranan yang 
menentukan.Karena bagaimanapun keadaan sistem pendidikan di sekolah alat 
apapun yang digunakan dan bagaimanapun keadaan anak didik, maka pada 
akhirnya tergantung pada guru di dalam memanfaatkan semua komponen yang 
                                                          
9
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2261194-pengertian-
interaksi/diakses pada tanggal 20 maret 2012 
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ada. Metode dan keputusan guru dalam interaksi belajar mengajar akan sangat 
menentukan keberhasilan anak untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada proses 
pelaksanaan pendidikan di sekolah guru mempunyai tugas atau kewajiban serta 
adab guru dalam membimbing anak didik agar mencapai tujuan yang diharapkan, 
di mana semuanya sangat menentukan terhadap keberhasilan anak dalam 
mencapai tujuan adanya perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil belajar. 
E.Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan  masalah di atas adapun tujuan penelitian ini secara 
umum adalah untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang ada tersebut. 
1. Tujuan penelitian 
a.  Untuk mengetahui bagaimana model interaksi hukum dalam tatanan 
msyarakat daerah di desa bone-bone kabupaten enrekang. 
b. Untuk mengetahui bagaimana implikasi praktek model interaksi hukum 
masyarakat bone-bone di kabupaten enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis: 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
reperensi atau bahan bacaan tambahan baik bagi mahasiswa fakultas hukum 
maupun masyarakat luas,untuk mengetahui bagaimana analisis sosiologis 
terhadap model interaksi hukum masyarakat bone-bone di kabupaten 
enrekang. 
b. Secara aplikatif: 
21 
 
Diharapkan dapat memberikan  sumbangsi pemikiran serta manfaat 
penelitian ilmu hukum  yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
lembaga yang terkait di dalamnya serta masyarakat di dalam pengambilan 
keputusan ,dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana analisis sosiologis 
terhadap model interaksi hukum masyarakat bone-bone di kabupaten enrekang 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori-Teori Sosial,Syarat dan Faktor Terjadinya Interaksi Sosial 
1. Teori-Teori Sosial 
  Kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan social merupakan gejala 
yang wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia di dalam masyarakat. 
Perubahan-perubahan sosial akan terus berlangsung sepanjang masih terjadi 
interaksi antarmanusia dan antarmasyarakat. Perubahan sosial terjadi karena 
adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan 
masyarakat, seperti perubahan dalam unsure-unsur geografis, biologis, ekonomis, 
dan kebudayaan. 
Perubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman yang dinamis.Adapun teori-teori yang menjelaskan 
mengenai perubahan sosial adalah sebagai berikut. 
a. Teori Evolusi (Evolution Theory) 
Teori ini pada dasarnya berpijak pada perubahan yang memerlukan proses 
yang cukup panjang. Dalam proses tersebut, terdapat beberapa tahapan yang harus 
dilalui untuk mencapai perubahan yang diinginkan. 
Ada bermacam-macam teori tentang evolusi.Teori tersebut digolongkan ke 
dalam beberapa kategori, yaitu unilinear theories of evolution, universaltheories 
of evolution, dan multilined theories of evolution. 
1.Unilinear Theories of Evolution 
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Teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat termasuk 
kebudayaannya akan mengalami perkembangan sesuai dengan tahapan-tahapan 
tertentu dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks dan akhirnya 
sempurna. Pelopor teori ini antara lain Auguste Comte dan Herbert Spencer. 
2. Universal Theories of Evolution 
Teori ini menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 
melalui tahap-tahap tertentu yang tetap.Kebudayaan manusia telah mengikuti 
suatu garis evolusi tertentu. Menurut Herbert Spencer, prinsip teori ini adalah 
bahwa masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen 
menjadi kelompok yang heterogen. 
3. Multilined Theories of Evolution 
Teori ini lebih menekankan pada penelitian terhadap tahap-tahap 
perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat.Misalnya mengadakan 
penelitian tentang perubahan sistem mata pencaharian dari sistem berburu ke 
sistem pertanian menetap dengan menggunakan pemupukan dan pengairan. 
Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, ada beberapa kelemahan 
dari Teori Evolusi yang perlu mendapat perhatian, di antaranya adalah sebagai 
berikut. 
a). Data yang menunjang penentuan tahapan-tahapan dalam masyarakat menjadi 
sebuah rangkaian tahapan seringkali tidak cermat. 
b). Urut-urutan dalam tahap-tahap perkembangan tidak sepenuhnya tegas, karena 
ada beberapa kelompok masyarakat yang mampu melampaui tahapan tertentu dan 
langsung menuju pada tahap berikutnya, dengan kata lain melompati suatu 
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tahapan. Sebaliknya, ada kelompok masyarakat yang justru berjalan mundur, tidak 
maju seperti yang diinginkan oleh teori ini. 
c). Pandangan yang menyatakan bahwa perubahan sosial akan berakhir pada 
puncaknya, ketika masyarakat telah mencapai kesejahteraan dalam arti yang 
seluas-luasnya. Pandangan seperti ini perlu ditinjau ulang, karena apabila 
perubahan memang merupakan sesuatu yang konstan, ini berarti bahwa setiap 
urutan tahapan perubahan akan mencapai titik akhir. Padahal perubahan 
merupakan sesuatu yang bersifat terusmenerus sepanjang manusia melakukan 
interaksi dan sosialisasi. 
b. Teori Konflik (Conflict Theory) 
Menurut pandangan teori ini, pertentangan atau konflik bermula dari 
pertikaian kelas antara kelompok yang menguasai modal atau pemerintahan 
dengan kelompok yang tertindas secara materiil, sehingga akan mengarah pada 
perubahan sosial. Teori ini memiliki prinsip bahwa konflik sosial dan perubahan 
sosial selalu melekat pada struktur masyarakat. 
Teori ini menilai bahwa sesuatu yang konstan atau tetap adalah konflik 
sosial, bukan perubahan sosial.Karena perubahan hanyalah merupakan akibat dari 
adanya konflik tersebut. Karena konflik berlangsung terus-menerus, maka 
perubahan juga akan mengikutinya. Dua tokoh yang pemikirannya menjadi 
pedoman dalam Teori Konflik ini adalah Karl Marx dan Ralf Dahrendorf. 
Secara lebih rinci, pandangan Teori Konflik lebih menitikberatkan pada 
hal berikut ini. 
1. Setiap masyarakat terus-menerus berubah. 
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2. Setiap komponen masyarakat biasanya menunjang perubahan masyarakat. 
3. Setiap masyarakat biasanya berada dalam ketegangan dan konflik. 
4. Kestabilan sosial akan tergantung pada tekanan terhadap golongan yang 
satu oleh golongan yang lainnya. 
c. Teori Fungsionalis (Functionalist Theory) 
Konsep yang berkembang dari teori ini adalah cultural lag (kesenjangan 
budaya). Konsep ini mendukung Teori Fungsionalis untuk menjelaskan bahwa 
perubahan sosial tidak lepas dari hubungan antara unsur-unsur kebudayaan dalam 
masyarakat.Menurut teori ini, beberapa unsur kebudayaan bisa saja berubah 
dengan sangat cepat sementara unsur yang lainnya tidak dapat mengikuti 
kecepatan perubahan unsur tersebut.Maka, yang terjadi adalah ketertinggalan 
unsur yang berubah secara perlahan tersebut.Ketertinggalan ini menyebabkan 
kesenjangan sosial atau cultural lag. 
Para penganut Teori Fungsionalis lebih menerima perubahan sosial 
sebagai sesuatu yang konstan dan tidak memerlukan penjelasan.Perubahan 
dianggap sebagai suatu hal yang mengacaukan keseimbangan masyarakat. Proses 
pengacauan ini berhenti pada saat perubahan itu telah diintegrasikan dalam 
kebudayaan. Apabila perubahan itu ternyata bermanfaat, maka perubahan itu 
bersifat fungsional dan akhirnya diterima oleh masyarakat, tetapi apabila terbukti 
disfungsional atau tidak bermanfaat, perubahan akan ditolak. Tokoh dari teori ini 
adalah William Ogburn. 
Secara lebih ringkas, pandangan Teori Fungsionalis adalah sebagai berikut. 
1. Setiap masyarakat relatif bersifat stabil. 
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 2. Setiap komponen masyarakat biasanya menunjang kestabilan masyarakat. 
3. Setiap masyarakat biasanya relatif terintegrasi. 
4. Kestabilan sosial sangat tergantung pada kesepakatan bersama (konsensus) 
di kalangan anggota kelompok masyarakat. 
d. Teori Siklis (Cyclical Theory) 
Teori ini mencoba melihat bahwa suatu perubahan sosial itu tidak dapat 
dikendalikan sepenuhnya oleh siapapun dan oleh apapun.Karena dalam setiap 
masyarakat terdapat perputaran atau siklus yang harus diikutinya.Menurut teori ini 
kebangkitan dan kemunduran suatu kebudayaan atau kehidupan social merupakan 
hal yang wajar dan tidak dapat dihindari. Sementara itu, beberapa bentuk Teori 
Siklis adalah sebagai berikut: 
1. Teori Oswald Spengler (1880–1936) 
Menurut teori ini, pertumbuhan manusia mengalami empat tahapan, yaitu 
anak-anak, remaja, dewasa, dan tua. Pentahapan tersebut oleh Spengler digunakan 
untuk menjelaskan perkembangan masyarakat, bahwa setiap peradaban besar 
mengalami proses kelahiran, pertumbuhan, dan keruntuhan. Proses siklus ini 
memakan waktu sekitar seribu tahun. 
2. Teori Pitirim A. Sorokin (1889–1968) 
Sorokin berpandangan bahwa semua peradaban besar berada dalam siklus 
tiga sistem kebudayaan yang berputar tanpa akhir.Siklus tiga sistem kebudayaan 
ini adalah kebudayaan ideasional, idealistis, dan sensasi. 
a). Kebudayaan ideasional, yaitu kebudayaan yang didasari oleh nilai-nilai dan 
kepercayaan terhadap kekuatan supranatural. 
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b). Kebudayaan idealistis, 
yaitu kebudayaan di mana kepercayaan terhadap unsur adikodrati 
(supranatural) dan rasionalitas yang berdasarkan fakta bergabung dalam 
menciptakan masyarakat ideal. 
c) Kebudayaan sensasi, yaitu kebudayaan di mana sensasi merupakan tolak ukur 
dari kenyataan dan tujuan hidup. 
c. Teori Arnold Toynbee (1889–1975) 
Toynbee menilai bahwa peradaban besar berada dalam siklus kelahiran, 
pertumbuhan, keruntuhan, dan akhirnya kematian.Beberapa peradaban besar 
menurut Toynbee telah mengalami kepunahan kecuali peradaban Barat, yang 
dewasa ini beralih menuju ke tahap kepunahannya. 
2. Syarat terjadinya interaksi sosial 
Ada dua syarat utama terjadinya interaksi sosial, yaitu 
a.Adanya kontak sosial. Makna harfiah kontak sosial adalah ‘bersama-sama 
menyentuh’.Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi sentuhan badaniah. 
Berdasarkan subjek pelakunya kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, 
yaitu:  
1) Kontak antara orang perorangan;  
2) Kontak antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya; dan  
3) Kontak antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia 
lainnya; dan  
28 
 
b. Adanya komunikasi (communication), berasal dari bahasa Inggris ‘common’, 
artinya sama. Apabila kita berkomunikasi, berarti kita berusaha untuk 
menimbulkan sesuatu persamaan (commonnes) dalam hal pemahaman, penafsiran 
dan sikap dengan seseorang tentang sesuatu.Misalnya, kita bersama-sama 
mempelajari suatu ide atau cita-cita dengan seseorang. Ini berarti, bahwa kita 
mengemukakan sesuatu sikap (attitude) yang sama kepada seseorang yang kita 
ajak berkomunikasi tadi (Pola. J.B.A.F.Major. 1991; Soekanto S., 2002). 
3.Faktor-Faktor Yang Mendasari Proses Interaksi Sosial 
Faktor penting yang menjadi dasar proses berlangsungnya interaksi sosial 
adalah: 
a. Nilai dan norma sosial yang berlaku di masyarakat. Apabila individu atau 
kelompok dalam proses interaksi sosialnya tidak mendasarkan pada nilai, norma 
yang berlaku, kehidupan sosial akan terjadi disintegrasi atau ketidakteraturan 
sosial; dan  
b.  Status dan peranan sosial. Proses interaksi sosial yang dilakukan individu harus 
memperhatikan status dan peranan yang melekat pada dirinya, juga 
memperhatikan kewajiban dan hak-haknya.  
Menurut para ahli, berlangsungnya proses interaksi sosial dipengaruhi oleh 
beberapafaktor, antara lain:  
a) Faktor Imitasi;  
b) Faktor Sugesti;  
c) Faktor Simpati; 
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d) Faktor Identifikasi 
e) Faktor Empati; Dan 
f) Faktor Motivasi.  
Keenam faktor tersebut selama proses interaksi sosial bisa terjadi secara 
sendiri (terpisah) dan juga bisa secara bersama-sama atau integratif. 
1) Simpati, yaitu suatu proses psikhis di mana seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain. Di dalam proses ini perasaan (aspek psikhis atau kejiwaan) seseorang 
memegang peranan yang penting. Dorongan utamanya adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk bekerja sama atau mengikuti untuk melakukan 
suatu tindakan tertentu 
2) Sugesti, yaitu dorongan untuk mengikuti atau menerima sikap orang lain 
tanpa proses pemikiran yang dalam untuk melakukan sesuatu tindakan. 
Berlangsungnya sugesti dapat terjadi, karena pihak yang menerima sedang 
mengalami ketidakstabilan pikiran yang dapat menghambat daya berpikir rasional 
dan akal sehat.Sugesti ini bisa juga sebagai kelanjuan lebih mendalam dari 
simpati. 
3) Imitasi, yaitu dorongan untuk meniru pola aktifitas orang lain. Faktor ini 
mempunyai peran penting dalam proses interaksi sosial. Segi positifnya 
adalah imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah dan nilai 
yang berlaku.Namun, imitasi dapat pula mengakibatkan hal yang negatif 
misalnya, meniru tindakan yang menyimpang. Selain itu imitasi juga dapat 
melemahkan atau mematikan pengembangan daya kreatifitas seseorang 
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4) Identifikasi, yaitu merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadikan sama (identik atau serupa) atau meniru untuk 
berperan atau bersikap sama dengan pihak lain. Identifikasi ini Iebih mendalam 
daripada imitasi, karena pola sikap seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. 
5) Empati,yaitu mirip perasaan simpati, akan tetapi tidak semata-mata 
perasaan kejiwaan saja, melainkan diikuti dengan tindakan nyata secara positif. 
Empati dibarengi perasaan organisme tubuh yang sangat dalam. Contohnya kalau 
kita melihat sahabat dekat atau kerabat dekat mengalami kecelakaan, maka 
perasaan empati menempatkan kita seolah-olah ikut celaka, dan kita langsung 
melakukan tindakan nyata untuk menolongnya;  
6) Motivasi, yaitu dorongan, rangsangan, pengaruh atau stimulus yang 
diberikan seorang individu lainnya sedemikian rupa, sehingga orang yang diberi 
motivasi tersebut menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan secara 
kritis, rasional, dan penuh tanggung jawab (Biesanz, J. and Biesanz, M. 1969; 
Soekanto, S, 2002).
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4. Pemikiran Hukum Secara Sosiologis 
Bertolak dari titik pandang praktisi hukum,telah terjadi perubahan-
perubahan yang cepat semenjakperang dunia ke II.Peubahan-perubahn tersebut 
disebabkan oleh hal dibawah ini.
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Anwar yesmil dan adang ,pengantar sosiologi hukum.jakarta:Pt.Grasindo,2008.  h 102 
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31 
 
1. propesi hukum,terutama para pengacara ,ruang lingkup kerjanya kini 
semakin luas, itu disebabkan karena pihak-pihak yang memerlukan 
pelayanan hukum semakin membesar jumlahnya,meliputi semua lapisan 
masyarakat (misalnya dengan badan-badan bantuan hukum). 
2. Hukum,yang bagi kebanyakan orang ,tidaklebih daripada sekumpulan 
undang-undang atau hanya merupakan suatu bidang studi yang 
mempelajari tentang undang-undang, kini telah berkembang menjadi suatu 
ilmu yang dirasakan baru karena ilmu hukum kini telah dikembangkan 
menjadi lebih sistematis serta memiliki teknik penelitian, penelaahan dan 
pemahan yang luas dan lebih rumit. 
Dalam kehidupan yang mulai banyak mengalami perubahan-perubahan 
yang amat cepat, erkesa kuat bahwa hukum (positif) tak dapat berfugsi efektif 
untuk menata perubahan dan perkembanganya.Tak ayal lagi, brbagai cabang ilmu-
ilmu social, khususnya sosiologi, yang akhir-akhir ini mulaibanyak mengkaji dan 
meneliti sebab perubahan-perubahan sosial,dipanggil untuk ikut   menyelesakan 
berbagai masalah dan perubahan sosial yang amat  relevan dengan permasalahan 
hukum
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Ilmu-ilmu sosial yang mulai ditengok dalam kerangka ajaran sociological 
jurisprudence,mulai banyak pula dimanfaatkan untuk memungkinkan usaha 
memperbaharui dan memutakhirkan norma-norma hukum .kajian-kajian sociology 
of law dengan metode sosialnya yang nomologis-induktif,kini dikembangkan dan 
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Soetandyo wignjosoebroto, hukum: paradigm,metode dan pilihan masalahnya,loc.cit,h. 
160,diakses pada tanggal 11 januari 2009 
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dimanfaatkan untuk menganalisis dan memberikan jawaban tentang masalah-
masalah keefektifan bekerjanya selurh struktur internasional hukum. 
Pemahaman hukum secara legalistik positivistis dan berbasis peraturan 
(rule bound) ,tidak mampu untuk menangkap kebenaran karena memang tidak 
mampu melihat dan mengakui hal itu. dalam ilmu hukum yang legalistis-
positivistis, hukum sebagai insitusi pengaturan yang konpleks setelah diprediksi 
menjadi suatu yang ,linear,mekanistik,deterministik,terutama untuk kepentingan 
rofessional.dalam konteks hukum Indonesia ,doktrin dan ajaran hukum yang 
demikian masi dominan(yang termasuk kategori legalismenya schyut).legalisme 
melihat dunia hukum dari teleskop undang-undang belaka, untuk menghakimi 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Kebiasan yang dominan adalah melihat dan 
memahami hukum sebagai suatu yang rasional logis,penuh dengan kerapian dan 
keteraturan rasional 
Baik dari pandangan soetandyo maupun satjipto, pemikiran hukum dalam 
tulisan ini mengantarkan kepada pemikiran yang lebih luas daripada yang lajim 
dilakukan di kalangan para yuris atau sarjana hukum yang positivistis. Dari kedua 
pendapat pakar sosiologi hukum tersebut diatas, hukum , dalam tulisan ini 
hendaknya diantarkan kepada konteks. Maksudnya, menempatkan hukum dalam 
konteks sosial yang lebih besar.dengan kata lain, hukum itu tidak dipahami 
sebagai suatu insitusi yang esoteric dan otonom, melainkan sebagai bagian dari 
proses sosial yang lebih besar.oleh karena itu,dengan tegas,hukum dalam wilayah 
seperti ini dapat dikatakan sebagai law as a great anthropological 
document.artinya, untuk mengubah ke arah itu sebaliknya merubah pemahaman 
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mengenai hukum dari hanya sebagai instrumen profesi semata menjadi suatu 
dokumen antropologis. 
Tentunya,semangat dari satjipto dan soetandyo tersebut diatas senantiasa 
searc hing for (the social) meaning of law, untuk mendapatkan jalan yang lebih 
lapang.dan sosiologi(hukum)dalam hal ini,membantu melakukan dekonstruksi 
terhadap pemikiran hukum yang absolut,dengan membawa hukum ke alam 
kenyataan sehari-hari. Yang memandang sosiologi hukum merupakan salah satu 
pintu masuk kedalam apa yang disebut the scientific study of law. 
Dalam kajian non-doktrinal,hukum tidak lagi dikonsepkan secara filosofi-
moral,sebagai norma ius constituendum atau law as what ought to be dan tidak 
pula secara positivistis, sebagai norma ius constitutum atau law as what it is in the 
books, melainkan secara empiris, yang teramati di dalam pengalaman. Dengan 
dalam suatu sisrem legitimasi yang formal. Penelitian non-doktrinal melihat dari 
segi subtansinya.hukum dilihat sebagai kekuatan sosial yang empiris wujudnya 
namun terlihat secara sah.bekerja dengan hasil yang mungkin efektif dan mungkin 
tidak efektif,untuk membuat pola  perilaku-perilaku aktual warga masyarakat.dari 
segi strukturnya,hukum terlihat sebagai suatu institusi peradilan yang kerjanya 
mentrasformasikan masukan-masukan (materi hukum in abstacto –uu) menjadi 
keluaran-keluaran (keputusan in concreto) yang mencoba memengaruhi dan 
mengarahkan proses interaksi yangsberlangsung dalam masyarakat. 
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B.Harmonisasi Hukum 
1. Substansi Hukum 
Adalah seluruh aturan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, baik 
yang hukum material   maupun hukum pormal,yang mana sesuai dengan kaidah 
yang bermanfat bagi masyarakat luas. 
2. Struktur Hukum. 
Melingkupi Pranata hukum, Aparatur hukum  dan  sistem penegakkan 
hukum. Struktur hukum erat kaitannya dengan sistem peradilan yang dilaksanakan 
oleh aparat penegak hukum, dalam sistem peradilan pidana, aplikasi penegakan 
hukum dilakukan oleh penyidik, penuntut, hakim dan advokat. 
3. Kultur Hukum 
Merupakanpenekanan dari sisi budaya secara  umum, kebiasaan-
kebiasaan, opini-opini, cara bertindak dan berpikir, yang mengarahkan kekuatan 
sosial dalam masyarakat,serta bagai mana respon masyarakat terhadap penegakan 
hukum yang di laksanakan oleh aparatur penegak hukum. 
Ketiga elemen itu mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 
penegakan hukum dalam masyarakat sebagai kongkritisasi pemberlakuan suatu 
sistem hukum. Artinya berfungsi suatu penegakan hukum terhadap suatu 
kejahatan perdagangan perempuan dan anak   ditentukan oleh  tiga elemen sistem 
hukum; unsur hukum materi peraturan perundang-undangan pemberantasan tindak 
pidana perdagangan orang sebagai salah satu substansi hukum, penegakan hukum 
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dalam struktur hukum, dan kesadaran hukum; karakter masyarakat dalam budaya 
hukum.  
Substansi hukum tersusun dari peraturan-peraturan dan ketentuan tentang 
bagaimana institusi-institusi harus berperilaku .berskala  hukum primer yang 
menentukan tingkah laku masyarakat dan hukum sekunder yang menentukan 
pemberlakukan dan pelaksanaan tingkah laku dalam  hukum primer. Struktur 
hukum sebagai pondasi dasar dari sistem hukum merupakan kerangka elemen 
nyata dari sistem hukum.Budaya hukum merupakan elemen sikap dan nilai sosial. 
Dengan begitu budaya hukum mengacu pada bagian-bagian yang ada pada kultur 
umum - adat, kebiasaan, opini, cara bertindak dan berpikir – yang mengarahkan 
kekuatan-kekuatan sosial menuju atau menjauh dari hukum dan dengan cara 
tertentu.Penilaian substansi suatu undang-undang yang berkualitas.
13
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Lawrence M. Friedman; dalam  The Legal System; A Social Scince Prespective,  Russel 
Sage Foundation, New York, 1975; hl. 12 - 16 
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C.Kerangka konseptual 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Sosiologis Terhadap Model Interaksi 
Hukum Masyarakat Bone-Bone Di Kabupaten 
Enrekang 
1. Substansi Hukum 
2. Struktur Hukum 
3. Kultur Hukum 
1. Terlaksana 
2. Kurang terlaksana 
3. Tidak terlaksana 
Dengan Terciptanya suatu kawasan tampak rokok 
di Desa Bone-Bone sebagai modal ketaatan hukum 
masyarakat demi terwujudnya 
kesejahteraan,keadilan,kemampaatan dan 
kepastian hukum 
37 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum dengan fokus kajian 
yuridis empiris yang bersifat deskriptif.Secara yuridis yaitu dengan mengkaji 
peraturan perundangan-undangan yang berkaitan. Secara empiris dengan melihat 
fakta yang ada di lapangan berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti 
dipandang dari sudut penerapan hukum. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bone-Bone Kabupaten Enrekang. 
B. Pendekatan Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, secara yuridis 
yaitu dengan mengkaji peraturan perundangan-undangan yang berkaitan. Secara 
empiris dengan melihat fakta yang ada di lapangan berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti dipandang dari sudut penerapan hukum. 
C. Sumber data. 
Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder, sebagai berikut : 
a) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 
melalui wawancara di lapangan atau lokasi penelitian. 
b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui beberapa 
literatur atau studi kepustakaan, buku – buku referensi yang membahas 
masalah interaksi sosial , internet, data arsip dari instansi yang digunakan 
sebagai tempat penelitian, dan aturan perundang-undangan dan lain 
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sebagainya yang berhubungan erat dengan masalah yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 
(dua) yaitu: 
a. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 
jawab secara langsung kepada beberapa anggota untuk memberikan keterangan 
atau data yang diperlukan,dalam hal ini teknik wawncara yang digunakan adalah 
wawancara tak berstruktur,ada beberapa alasan yang mendasari sehingga 
menggunakan wawancara tak berstruktur  
1.oleh karena titik fokus penelitian adalah mencari jawaban apa yang 
memengaruhi masyarakat Bone-Bone berhenti merokok. 
2.bagaimana sebenarnya model interaksi hukum masyarakat Bone-Bone 
sehingga bias meninggalkan kebiasan merokok. 
3.peneliti juga ingin mengungkap mampaat yang dirasakan masyarakat Bone-
Bone setelah berhenti merokok. 
4. karena peneliti juga adalah salah satu masyarakat yang bias dibilang satu 
daerah dengan narasumber,jadi kita saling percaya . 
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E.  Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian 
saat sudah memasuki tahap pengumpulan data dilapangan adalah wawancara dan 
observasi, instrumen penelitian inilah yang akan menggali data dari sumber – 
sumber informasi 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Dalam rangka mengelola dan menganalisis data yang telah ada dari 
berbagai sumber, baik dari hasil wawancara, buku-buku maupun dokumen – 
dokumen. Mengingat data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, maka teknik 
analisa yang digunakan yaitu : 
1. Metode induktif, yaitu suatu metode yang bertitik tolak pada fakta yang 
bersifat khusus untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode deduktif, yaitu suatu metode yang bertitik tolak dari pengetahuan 
umum kemudian menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
G.  Pengujian Keabsahan Data. 
Dalam menguji data dan materi yang disajikan, dipergunakan metode 
sebagai berikut : 
1. Deskriptif yang pada umumnya yang digunakan dalam menguraikan, 
mengutip atau memperjelas bunyi peraturan perundang-undangan dan 
uraian umum. 
2. Dedukatif yang pada umumnya berpedoman pada peraturan perundang -
undangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.Model interaksi hukum dalam tatanan masyarakat daerah di Desa Bone-
Bone Kabupaten Enrekang kaitan dengan larangan merokok. 
Tahun 2000 dan sebelumnya, penduduk dusun Bone-Bone  sebagian 
merokok, dengan berbagai alasan dan pandangan tentang merokok. Beberapa 
aspek psikologis juga ikut mewarnai alasan mereka seperti merokok itu 
mempunyai kenikmatan tersendiri, supaya terlihat laki-laki, agar kelihatan jantan, 
untuk mengusir rasa kedinginan, rasa sepi di kala sendirian, orangtua, ayah dan 
keluarga melakukannya, apakah di kebun, di sawah atau di rumah.Mengingat 
udara yang dingin, bahkan pada saat-saat tertentu sangat dingin, saya sendiri 
sebagai slah satu warga enrekang mengakui kalau daerah ini sangat dingin , 
dinginnya mencapai 5 derajat C di kampung Bone-Bone. Keadaan ini membuat 
banyak orang mengusir rasa dinginnya dengan mengambil sebatang rokok dan 
menyulutnya denga api sebagai alat penghangat tubuh yang kedinginan. 
Warga Bone-Bone yang merokok, sebelum tahun 2000, mulai dari usia 
anak Sekolah Dasar hingga orang tua, sehingga sukar mendeteksi sejak umur 
berapa, kapan orang Bone-Bone mulai merokok bagi laki-laki, 
“pada umumnya, yang saya lihat, dulu orang merokok tidak mengenal 
umur apakah ia anak-anak, remaja, dewasa atau orang tua dan yang banyak 
melakukannya adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan itu ada juga yang 
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merokok, tetapi pada usia sesudah menikah atau umur tua (wawancara dengan 
Id.
14
 
 Dahulu, merokok bukan hanya milik laki-laki tetapi perempuan juga 
meskipun ada perbedaan kapan memulainya,kaum perempuan ditemukan 
merokok biasanya jika sudah berumur dewasa sampai tua, dan tidak ditemukan 
gadis merokok. Tempat merokok pun tidak memilih-milih, kecuali di masjid, 
sepertinya telah menjadi kesepakatan awam, tidak boleh merokok.Merokok di 
pertemuan kampung yang melibatkan orang banyak, misalnya jika ada hajatan 
seperti pernikahan, kematian atau sunnatan.Pokoknya di mana saja, apakah itu di 
rumah, di kebun atau di sawah. 
Waktu merokok juga tidak memilih waktu, mulai dari pagi hari hingga 
petang dan malam hari.Seolah-olah sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan dalam 
hidup sehari-hari.Orang merasa butuh merokok saat-saat tertentu seperti sesudah 
makan, atau teman minum kopi, di rumah sambil berbincang-bincang dengan 
teman, atau sedang sendiri bekerja di kebun atau sawah. 
a. Rokok dan mayarakat bone-bone 
Rokok, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah gulungan 
tembakau (kira-kira sebesar kelingking) yang dibungkus (daun nipah, kertas).Bagi 
orang Bone-Bone, masa awal mereka merokok gulungan tembakau dibungkus 
dengan memakai daun jagung yang telah dikeringkan. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Pengamanan 
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 Muhammad idris (49 tahun) mantan keala Desa Bone-Bone,wawancara ,2 september 
2014 
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Rokok Bagi Kesehatan, didefinisikan rokok adalah hasil olahan tembakau 
terbungkus termasuk cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman 
Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang 
mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan. 
Orang yang merokok di masa lalu itu, kira-kira tiga-empat puluh tahun 
yang lalu, rokok digulung sendiri. Tembakau yang dibeli di pasar Baraka yang 
jaraknya sekitar 20 km dari Desa Bone-Bone, masa itu ditempuh dengan cara 
hanya jalan kaki. Tembakau yang dibeli bersama dengan kertas khusus untuk 
kertas rokok saat itu. Tembakau digulung dengan kertas rokok, malah sekitar 30 
tahun lalu, orang tua menggulung tembakaunya dengan daun jagung yang sudah 
dikeringkan, diiris-iris dengan pisau tajam seukuran kira-kira 3 x 7 cm. 
Burhan, 51 tahun, yang ditinggal oleh ayah kandungnya sejak masih kecil, 
dan ibunya kawin lagi, mengaku mulai merokok saat ia masih berumur belasan 
tahun.  
“...saya merokok sejak masih kecil, pada waktu itu saya masih kelas 1 SD, 
dan mulai merokok karena melihat orang-orang di sekeliling saya, lagi pengaruh 
merokok itu karena teman-teman sekolahku yang mengajak. Bukan hanya karena 
teman-teman, tetapi juga di rumah saya seringkali melihat ayah tiri saya 
merokok.” (Wawancara dengan Burhan tgl. 18 september 2014).15 
Terpengaruh karena selalu melihat ayahnya merokok, dalam hal ini yang 
dimaksud ayahnya adalah ayah tirinya, karena sejak kecil ayahnya meninggal dan 
ibunya kawin lagi, dan orang-orang di sekitarnya.Lalu muncul keinginan untuk 
mencoba bagaimana rasanya merokok itu.Ia mengakui bahwa mulai merokok juga 
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 Burhan ( 41 tahun ) seorang petani di Desa Bone-Bone, wawancara ,18 september 
2014 
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dipengaruhi oleh karena melihat teman-teman sekolahnya yang pada saat itu 
masih duduk di bangku Sekolah Dasar kelas IV.  
Masih diingat pada saat itu tahun 1969, kalau keluar main di sekolah, 
teman-temannya yang merokok keluar dari pekarangan sekolah, diam-diam 
Burhan mengikuti teman-temannya, apa yang dilakukan oleh teman-temannya itu, 
ternyata di belakang sekolah mereka pada merokok. Burhan ikut, dan mulai 
mencoba merokok dari pemberian teman, ia mulai mengambil sejumput 
tembakau, selembar kertas rokok yang sudah dirajang-rajang, dan mencoba 
membuat rokok gulungan sendiri.  
Semula masih sangat canggung, untuk pertama kalinya ia menggulung 
tembakau secara berhamburan, setelah dicoba, dan dicoba akhirnya bisa jadi 
sebatang rokok, yang dilem dengan air liurnya setelah diajari oleh teman-
temannya. Mulailah ia menyulut rokok yang ditelah digulunganya sendiri. Oleh 
karena baru pertama kali, rokok yang ditaruh di antara bibirnya diisap-isap sama 
dengan kalau mengisap air teh panas.  
Api yang disulutkan oleh temannya ternyata membuat rokoknya menyala, 
mulailah ia mengisap, mengisap dan beberapa saat kemudian ia pun terbatuk-
batuk. Temannya menggoda, kalau untuk pertama kali merokok memang seperti 
itu, harus terbatuk-batuk dulu.Ia mencoba memaksakan meniru teman-teman yang 
lain. Masih juga terbatuk-batuk. Belum sempat ia nikmati rokok yang diisap baru 
baru beberapa kali isapan, lalu lonceng tanda masuk sekolah. Ia dan teman-
temannya bergegas mematikan rokoknya, lalu menuju ruang kelas.  
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Di kelas, efek dari merokok yang barusan dilakukan dengan teman-
temannya Burhan mengakui bahwa ada kelainan dalam perasaan, juga terbatuk-
batuk. 
“... merasa sedikit pusing, dan mencoba bertanya pada temannya secara 
berbisik, mengapa saya agak pusing dan mual?.Temanku hanya tersenyum, dan 
menjawab memang begitu kalau orang baru pertama kali merokok, besok kalau 
merokok lagi, lama-lama juga batuk-batuk kamu itu berhenti, dan mualmu juga 
berkurang, jawab temannya yang duduk dekatnya menjawab dengan berbisik-
bisik.” (wawancara dengan Burhan tgl. 18 september 2014)16. 
 
 Burhan mengaku faham, sambil mengangguk-anggukan kepala, kalau 
merokok itu harus melalui hal-hal seperti apa yang dialaminya, begitu yang 
terlintas dalam pikirannya. 
Keesokan harinya, Burhan di sekolah gelisah dan sudah mulai merasa 
tidak sabar menanti kapan lonceng tanda keluar bermain dibunyikan. Begitu 
lonceng berbunyi, ia dengan teman-temannya kemarin yang mengajarinya 
merokok setengah berlari menuju ke belakang sekolah. Ia bertanya, mengapa 
harus di sini kita merokok? Teman-temannya menjawab, eh kalau ketahuan oleh 
pak guru kita bisa dihukum.Jawaban ini membatin dalam diri Burhan, kalau 
ketahuan oleh pak guru kita bisa dihukum. Tanpa terlalu memperhatikan jawaban 
yang penuh tanda tanya itu. Burhan pun mengambil sejumput lagi tembakau, dan 
mulai mencoba menggulungnya, dan terasa mulai lebih lancar dari kemarin, dan 
lebih cepat dari kemarin.Merokok hari kedua ini terasa lebih punya makna bagi 
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 Burhan ( 41 tahun ) seorang petani di Desa Bone-Bone, wawancara ,18 september 
2014 
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Burhan, batuk-batuk masih namun lebih sedikit dari kemarin, baru separuh 
rokoknya diisap habis, lonceng pun berbunyi.Seperti kemarin, mereka matikan 
rokok, bergegas masuk ke kelas, melanjutkan pelajaran sekolah. 
Pada hari-hari berikutnya mulailah Burhan merasa berat kalau selalu 
meminta tembakau pada temannya. Saat itulah ia mencoba mengambil secara 
diam-diam beberapa jumput tembakau milik ayah tirinya lalu dimasukkan ke 
dalam saku celananya, dan mengambil beberapa kertas rokok beberapa lembar 
kemudian dimasukkan ke dalam saku bajunya tanpa sepengetahuan ayah tirinya, 
karena khawatir kalau marah.  
Tangannya yang sudah berbau tembakau agar tidak ketahuan oleh siapa-
siapa ia segera mencuci tangannya dengan air. Lalu, pikirnya, Burhan akan 
menjadi penyumbang tembakau dan kertas rokok esok. Sesampai di sekolah, ia 
tunggu keluar main, lari keluar dari pekarangan sekolah, mulailah ia membagi 
tembakau dan kertas pada teman-temannya. Korek api, masih tetap minta tolong 
pada temannya untuk dinyalakan rokoknya. Hari-hari berikutnya, selang beberapa 
hari mulailah ia mengatur kapan membawa tembakau dan kertas rokok yang 
diambil diam-diam secara berkala kepunyaan ayah tirinya. 
Pada suatu saat ketika ibunya mencuci celana sekolahnya, ketahuanlah 
bahwa Burhan mengantongi tembakau, namun kertas rokok tidak ditemukan di 
kantong celananya. Ibunya karena penasaran akan adanya sisa tembakau di 
kantongnya, menanyakan kalau ibunya menemukan sisa tembakau di kantongnya, 
kontan saja Burhan merasa serba salah. Namun, ibunya tidak memaksa untuk 
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iaberterus terang, karena memang selama ini ibunya juga masih bertanya-tanya, 
kapan anaknya Burhan mulai merokok.Pada masa itu, ada sejumlah keluarga 
memang memandang kalau anaknya sudah agak besar, agar tampak dewasa, 
hendaklah segera merokok. 
    Burhan mulai mendapat jatah khusus, setelah ketahuan oleh ibunya 
bahwa selama ini selalu mengantongi tembakau, di usia masih sekitar sepuluh 
tahun Burhan disetujui oleh keluarga untuk mendapatkan sebagian tembakau 
milik ayah tirinya, dengan kertas rokok. Korek saat itu masih tergolong mahal. 
Burhan selama beberapa lama selalu menyulut rokoknya dengan minta api dari 
temannya, dari api dapur, atau api pemanas pondok sawah yang terletak di pinggir 
sawah.  
Secara teoretik, Burhan merokok karena melakukan (1) peniruan terhadap 
apa yang selalu dilihat di dalam rumahnya, ayah tirinya, dan (2) lingkungan 
teman-teman bergaulnya, teman-teman sekolahnya. Begitu pun juga dengan 
Lompo (45 tahun), Samin (42 tahun), Sarrang (42 tahun) dan Welli (41 tahun) 
menurut pengakuan mereka tidak tahu kapan mulai merokok,  
“...saya mulai merokok pada saat masih kecil, belum masuk sekolah, tetapi 
sudah siap masuk sekolah pada tahun itu. Tahunnya saya lupa.Waktu di sekolah 
sudah setiap hario merokok di halaman belakang, karena guru marah.Rokok saya 
dapat dari teman, bawa sendiri juga, tetapi sangat jarang membeli rokok, karena 
tembakau selalu tersedia di rumah kami.saya tanam tembakau di kebun bersama 
bapak, dan mengolahnya menjadi tembakau yang siap untuk jadi rokok.” 
(wawancara dengan Lompo, Samin, Sarrang, Welli tgl. 10 september 2014).
17
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 Lompo(45 tahun) Samin (42 tahu ) Sarrang ( 42 tahun ) Welli (41 tahun ) masing 
masing petani di Desa Bone-Bone ,Wawancara, 10 september 2014 
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Persediaan tembakau selalu ada di rumah, tinggal mengeringkan kalau 
sedikit agak lembab, tetapi yang pasti mengaku jarang membeli rokok kalau tidak 
boleh dikatakan tidak pernah membeli.Buktinya, sampai hari ini di kebun mereka, 
Sarrang dan Welli masih sering membabat tumbuhan tembakau. 
Keempat orang yang disebut terakhir ini tidak tahu persisnya kapan mulai 
merokok, tetapi yang mereka ingat adalah sudah merokok sebelum mereka 
memakai celana.Orang dahulu katanya kalau masih anak-anak belum memakai 
pakaian seperti sekarang ini.Mereka ini mengaku jarang membeli rokok karena 
pikirnya mengapa harus beli kalau kebutuhan tembakau di rumah 
cukup.Orangtuanya menanam tembakau di kebunnya, dan di antara tanaman 
tembakau itu diselingi dengan tanaman jagung.Jagung yang ditanam di antara 
tanaman tembakau dibiarkan buah jagungnya sampai kering, sehingga daunnya 
diambil dan disimpan tersendiri untuk membungkus tembakau sebagai bahan 
membuat sebatang rokok. 
Proses pembuatan tembakau untuk rokok didapatkan dari belajar sambil 
bekerja bersama ayahnya di kebun. Daun tembakau yang diambil dipilih yang 
sudah tua. Daun itu lapis demi lapis dikeringkan, dan agar aromanya bagus, 
jangan terlalu kering, demikian ayahnya mengajarkan bagaimana cara membuat 
tembakau untuk rokok. Setelah agak kering, daun tembakau itu dirajang-rajang 
kecil, halus sampai bentuknya menyerupai serabut lalu disimpan untuk waktu 
beberapa lama hingga warnanya agak coklat kehitam-hitaman.   
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Dengan adanya kemajuan dalam pembuatan rokok, sekitar tahun tujuh 
puluhan, rokok sudah didapat dalam bentuk yang sudah jadi, hal ini memudahkan 
orang yang merokok karena ada sediaan..Apalagi rokok sudah menjadi kebutuhan 
bagi orang Bone-Bone saat itu sehingga warung, kios sudah menjual rokok dalam 
berbagai merek dagang. Merek dagang yang digemari orang adalah rokok Kacang 
Bayi, Naga Mas, Bentoel Biru, Bentoel Merah dan Gudang Garam.  
Saat Burhan memasuki masa kecanduan rokok, diakuinya memang terasa 
bahwa ada sesuatu yang kurang jika tidak merokok. Malah dirasakan pada saat-
saat tertentu, apakah itu di pagi hari atau siang ataupun malam hari muncul rasa 
ingin mengisap rokok, dan dorongan itu amat kuat, sehingga walaupun tengah 
malam buta berusaha untuk mendapatkan sebatang rokok, jika memang ternyata 
persediaan rokok habis di rumah. Pernah dialami oleh Burhan, ketika hujan deras 
turun, persediaan rokok habis di rumah, dorongan untuk merokok kuat sekali, mau 
rasanya minta rokok pada tetangga, tetapi rasa khawatir kalau-kalau dianggap 
orang tetangga sangat mengganggu, dan harus diakui bahwa itu saat-saat yang 
sangat mengganggu untuk membangunkan orang yang tengah malam, gelap, 
hanya untuk meminta sebatang rokok, dan tidak ada pilihan lain, harus dilakukan 
demi menuruti syahwat ingin merokok. Habis rokok biasanya setiap hari 2 (dua) 
bungkus merek Gudang Garam, yang sebelumnya yang disukai adalah rokok 
Bentoel Malang.Rokok ini menjadi favorit Burhan karena meledak-ledak apinya 
kalau diisap.Menjadi kenikmatan tersendiri baginya. Namun, beberapa saat rokok 
merek Bentoel ini hilang di pasar, terpaksa diganti dengan rokok kretek yang 
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mempunyai campuran cengkeh dan aromanya mirip sama yaitu Gudang Garam. 
b.    larangan merokok dan peranan tokoh masyaraka 
Tokoh masyarakat di Bone-Bone adalah mereka yang mempunyai 
pengaruh terhadap orang-orang di sekitarnya karena mempunyai kelebihan 
akademik seperti sarjana, atau pernah bersekolah di luar Bone-Bone, termasuk 
yang pernah mengenyam pendidikan di Cakke, Kota Enrekang atau di Makassar 
atau malah di luar Sulawesi. Orang-orang seperti Idris, Firdaus, Amiruddin, Abdul 
Wahid, Abdul Rahman Ongka (almarhum), Aris, Darwis, Tamrin (almarhum) dan 
Arifin. Mengapa yang disebut namanya tadi dipandang sebagai tokoh masyarakat? 
“...nama-nama yang disebut tadi dipandang sebagai tokoh masyarakat 
karena memiliki kemampuan yang lebih dibanding dengan warga kampung biasa 
lainnya. Orang seperti pak Idris, di samping sebagai sarjana, sarjana agama 
lagi.Idris memang dipandang baik sebagai tokoh agama, maupun sebagai tokoh 
masyarakat.” (wawancara dengan Amiruddin tgl. 17 september 2014).18 
Mereka itulah yang dipandang sebagai baik sebagai tokoh agama maupun 
tokoh masyarakat karena memiliki karakteristik yang oleh orang Bone-Bone 
dipandang memenuhi syarat. 
Idris, 49 tahun disebut sebagai tokoh utama, oleh tokoh masyarakat dan 
agama menyebutnya, dan mungkin juga yang pertama, yang memulai melakukan 
perubahan terencana berhenti merokok bagi warganya.Hasil karyanya telah 
mengubah perilaku sosial masyarakat, dan telah melahirkan agenda baru 
Pemerintah Kabupaten Enrekang tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Oleh 
karena itu tidak heran, jika sejak beberapa tahun terakhir ini, telah ada gagasan 
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 Amiruddin (50 tahun ) tokoh masyarakatDesa Bone-Bone,wawancara ,17 september 
2014 
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Bupati Enrekang yang muncul dengan latar belakang ‘dusun Bone-Bone dusun 
sehat.’ dan ‘dusun Bone-Bone Bebas Asap Rokok.’ Akan direplikasikan oleh 
pemerintah kabupaten Enrekang ke beberapa desa, kecamatan dan seluruh 
wilayah kabupaten Enrekang. 
Tahun 1990, Idris, sebagai inovator, tokoh sentral dalam kajian perspektif 
Rogers, lulus sebagai seorang sarjana Institut Agama Islam Negeri “Alauddin” 
Makassar dari Fakultas Ushuluddin jurusan da’wah. Idris, tidak segera pulang ke 
kampungnya Bone-Bone.Ia tetap menjalankan pekerjaannya sebagai pengantar 
koran Kompas yang telah dijalaninya selama lebih 3 tahun. Setelah menyandang 
gelar sarjana, ia pun ingin menjadi pegawai negeri.    
Melamar pekerjaan, dalam tahun 1991, sebagai calon pegawai negeri di 3 
instansi pemerintah, yaitu Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) Provinsi Sulawesi Selatan, karena instansi ini sedang menerima banyak 
tenaga sarjana dari berbagai jurusan keilmuan, dan salah satu syaratnya ialah 
menyaratkan pelamar tamat dan berijazah jurusan da’wah IAIN. Begitupun juga 
Kantor wilayah Departemen Agama, karena pikirnya sangat cocok dengan ijazah 
yang dimiliki juga dilamarnya, kemudian Kantor Wilayah Departemen 
Penerangan juga dilamarnya karena sedang menerima calon pegawai, tak satu pun 
instansi yang dilamarnya menerimanya, semuanya gagal.  
Kegagalan ia menjadi pegawai di instansi-instansi pemerintah itu, 
kemudian ia mencari tahu apa pasalnya sampai tak satupun kantor instantsi itu 
menerimanya. Oleh karena gagal jadi pegawai negeri sipil, sementara 
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iamendengar selentingan berita bahwa untuk menjadi pegawai saat ini 
memerlukan modal. Modal, begitu pikirnya, satu-satunya yang ia punyai di 
kampung adalah seekor kerbau yang kalau ditaksir harganya hanya Rp 4.000.000 
(empat juta rupiah), padahal kebutuhan untuk menjadi pegawai lebih besar.  
Kegagalan yang pertama membuat ia merantau ke Malaysia tahun itu juga 
1991, daerah Sabah yang ditujunya. Di Sabah ia bekerja sebagai tukang kebun 
yang kebetulan memang sudah lama ditekuni pekerjaan seperti itu di Bone-Bone. 
Tidak sulit baginya untuk bekerja sebagai peladang kelapa sawit, dengan gaji 
yang lebih dari sekadar cukup untuk hidup dan sebagian lagi ditabung, agar dapat 
memanfaatkan tabungan untuk keperluan lain setelah kembali ke tanah air, 
pikirnya. Setelah cukup mempunyai bekal uang, kemudian ia memutuskan untuk 
pulang ke Indonesia dalam tahun 1992. Dengan membawa sejumlah uang saat itu 
yang akan digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk yang terpikir adalah 
untuk menjadi pegawai dan untuk kawin. 
Dalam tahun 1993 Idris kawin dengan Mutahharah, tak lama sesudah 
kawin, ia memutuskan untuk mencari rezki lagi di negeri jiran Malaysia. Untuk 
kedua kalinya ia kembali lagi ke Sabah Malaysia untuk melanjutkan pekerjaannya 
sebagai peladang. Pulang tahun 1994, setelah merasa bahwa tabungannya sudah 
cukup untuk menghidupi istrinya yang tinggal di kampung. Dalam tahun yang 
sama, terbuka penerimaan pegawai di kantor Departemen Agama Kabupaten 
Enrekang. Ia mencoba lagi melamar pekerjaan itu sebagai calon pegawai negeri, 
dan hasilnya juga mengecewakannya.  
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Ia akhirnya memutuskan tidak ingin untuk mengabdikan diri di kota 
sebagai pegawai negeri, tetapi ia lebih memilih untuk pulang kampung dan 
membaktikan dirinya untuk kampung halamannya. Pikirannya singkat waktu itu, 
tidak ada nasib jadi pegawai negeri, yah apa boleh. Tidak setiap orang harus jadi 
pegawai, di kampung juga banyak menjanjikan kehidupan yang layak. 
Beberapa tahun kemudian, Idris di kampung merintis berdirinya kelompok 
tani, dalam tahun 1997, dan ditunjuk sebagai ketua pertama kelompok tani “Putra 
Korok”. Kelompok tani ini berkiprah di dunia pendidikan petani yang tidak begitu 
akademik sifatnya, artinya petani yang anggota kelompok tani diberi pengetahuan 
praktis seperti dalam hal bagaimana menanam padi yang tepat, cara penyiangan 
dan memberi pemupukan yang tepat dosis. Penggunaan pestisida juga sudah 
dianjurkan agar hama tanaman tidak mendekat, dengan harapan jika prinsip-
prinsip utama dalam bertani sudah dilakukan dengan baik, hasilnya diharapkan 
lebih baik. 
Kepeduliaanya pada peningkatan taraf hidup warga Bone-Bone, 
menjadikan Idris disepakati oleh warga Bone-Bone, dalam tahun 2000, untuk 
ditunjuk dan diangkat sebagai kepala dusun, kepala kampung Bone-Bone. 
Keadaan ini menjadikan Idris lebih leluasa lagi menerapkan idea yang ia inginkan 
agar Bone-Bone kampungnya, menjadi dusun bebas asap rokok.  
Idea Idris semakin fokus untuk meningkatkan kesejahteraan warganya 
setelah ia diangkat oleh warga kampung Bone-Bone sebagai Kepala Dusun. 
Dalam waktu yang relatif singkat, ia segera dapat menyesuaikan diri dengan 
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jabatan yang diembannya. Ia senantiasa memperhatikan kehidupan warga 
kampung Bone-Bone dalam kesehariannya. Perubahan, berhenti merokok, bagi 
warganya telah direncanakan terlebih dahulu.Karena Idris yang memulai maka 
dalam kajian ini disebut sebagai agent of change, yaitu seseorang atau 
sekelompok orang yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin 
untuk mengubah kebiasaan warga.Dalam melaksanakannya, agent of change 
langsung tersangkut dalam tekanan-tekanan untuk mengadakan perubahan.Oleh 
karena di Bone-Bone itu adalah serumpun keluarga, maka Idris berhadapan 
dengan kerabatnya sendiri terlebih dahulu. 
Dalam memimpin Bone-Bone ke arah yang lebih baik, aspek yang menjadi 
perhatiannya adalah pendidikan dan kehidupan beragama.Idris menyadari bahwa 
betapa kedua hal itu, yakni pendidikan dan agama dapat meningkatkan 
kesejahteraan orang, keluarga bahkan desa. 
d.Integrasi tokoh  dan masyarakat dalam sosialisasi efek rokok 
Idris yang sudah dipandang sebagai tokoh masyarakat oleh warganya, 
senantiasa memperhatikan warganya dari segala aspek kehidupan. Mulailah ia 
memperhatikan kebiasaan warganya dalam hidup sehari-hari, pekerjaannya, 
tatacara bercocok tanam, pendidikannya, kehidupan beragamanya, dan kebiasaan 
yang dianggapnya buruk terutama laki-laki yang merokok.  
Dalam pengamatannya selama beberapa tahun, diperhatikannya bahwa 
semua teman-temannya yang merokok saat usia anak sekolah dasar tidak ada yang 
melanjutkan pendidikannya ke SMP atau Madrasah Tsanawiyah yang merupakan 
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jenjang yang setingkat lebih tinggi. Ia memperhatikan dan mencoba mengingat-
ingat satu persatu temannya. Kemudian ia menyimpulkan bahwa merokok itu 
menghambat pendidikan. Pendapat ini dikemukakan sebagai jawaban atas 
berbagai pertanyaan dari warga masyarakatnya. Meskipun belum dilakukan 
penelitian yang mendalam tentang hal itu, namun Idris berani membuat 
kesimpulan, dalam hal ini harus dipandang sebagai pandangan sementara, 
walaupun ia merasa yakin dan merasa pasti bahwa merokok dapat menghambat 
pendidikan. Pendapat ini dikemukakan karena melihat realitas yang ada di Bone-
Bone. 
Anak-anak yang umur belasan tahun pun sudah semakin berani merokok 
waktu itu, termasuk anak sekolah.Melihat keadaan ini, guru-guru prihatin, muncul 
keluhan di antara guru-guru SD Negeri 159 Bone-Bone bahwa murid-muridnya 
sudah mulai merokok. 
“...prihatin melihat anak-anak usia SD di sini merokok, pernah dibahas 
oleh guru-guru SD 159 Bone-Bone tentang keprihatinannya melihat keadaan ini, 
saya berpendapat bahwa bagaimana melarang anak-anak murid jangan merokok, 
kalau guru mereka ada yang merokok di sekitar sekolah. Tidak adil dengan cara 
itu, akhirnya pelarangan merokok di sekolah batal. (wawancara dengan 
muhammad idris tgl. 20 september 2014).
19
 
 
Dalam ilmu pendidikan yang dipelajari oleh guru sewaktu masih sekolah 
di Sekolah Guru Atas dulu telah diajarkan bahwa merokok itu kurang baik 
efeknya bagi pendidikan.Di samping itu terdapat aturan bahwa murid dilarang 
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merokok.Dengan demikian penyelenggaraan SD ini seharusnya murid dilarang 
merokok.Hendaknya guru memberi teladan yang baik bagi murid-muridnya. 
Berdasarkan keluhan dari bapak-bapak guru, terutama Arifin. Lalu Idris 
mengambil langkah mendatangi sekolah dan memberi peringatan kepada mereka 
yang merokok, bahwa demi masa depan warganya di bidang pendidikan, agar 
tidak terulang lagi sejarah masa lalu, yaitu anak usia sekolah dasar yang merokok 
tidak ada satu orangpun yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
“...saya selalu mengemukakan kepada warga dusun bahwa lihatlah contoh 
yang lalu, semua teman-temanku yang merokok pada usia SD tidak ada yang 
lanjut ke pendidikan yang lebih tinggi. Dalam kenyataan, tidak ada yang lanjut ke 
SMP, atau ke Tsnawiyah” (wawancara dengan Idris tgl. 20 september 201420).    
Tahun 2000, muncul gejala baru tentang merokok, yaitu pandangan bahwa 
merokok itu lebih banyak keburukannya daripada kebaikannya.Pandangan ini 
lahir dari sebuah ceramah agama di bulan Ramadhan oleh Chairuddin, imam 
masjid al Hamra Cakke.Ternyata sebagian warga masyarakat tergugah dengan 
pandangan itu, kemudian Idris, kepala dusun mengambil prakarsa untuk 
menampung pendapat sebagian warganya tentang kebiasaan perilaku merokok.   
Idris mengumpulkan orang-orang yang setuju dengan anjuran berhenti 
merokok sesuai dengan ceramah malam, yang dilanjutkan dengan ceramah 
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subuh.Banyak orang yang penasaran dengan lontaran Chairuddin.Akhirnya ada 
kesepakatan untuk melarang merokok dalam kampung. 
“...larangan merokok itu dimulai dalam tahun 2000, kesepakatan waktu 
masih sebatas dilarang merokok dalam kampung. Orang yang mau merokok 
silakan ke luar kampung, batas kampung.Pada tahap awal, bagi tamu dari luar 
dusun masih diperbolehkan merokok.” (wawancara dengan Idris tgl. 20 september 
2014).
21
 
Mencoba melontarkan issu ke masyarakatnya bahwa ke depan dusun 
Bone-Bone akan bebas asap rokok. Issu ini membuat warga yang merokok saat itu 
resah, terutama yang tidak sepaham dengan kepala kampung itu.Berbagai 
komentar dan tudingan yang negatif terhadap issu itu, terutama dari kalangan 
keluarga dekat dan kerabatnya. 
Pada saat musim tanam tiba, warga turun ke sawah, petani membajak 
sawahnya yang medan lahannya agak luas, namun petani cukup mencangkul 
sawah yang lahannya tidak begitu luas. Keadaan medan lahan persawahan di 
Bone-Bone berada di lereng bukit sehingga terlihat sebagai sawah yang 
bertingkat-tingkat. Sedikit sekali lahan yang medannya datar. 
Setelah sawah dibersihkan dan siap untuk ditanami, petani sebagaimana 
biasanya sejak dahulu saling membantu menanam padi.Sawah tempat warga 
masyarakat, terutama laki-laki bekerja mulai dari pagi hari hingga sore hari.Tidak 
ada pohon besar yang tumbuh sebagai tempat berlindung dari teriknya matahari, 
oleh karena Bone-Bone berada di tempat ketinggian sehingga udara tidaklah 
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terlalu panas dirasakan oleh petani.Di samping itu musim tanam bersamaan 
dengan musim hujan.Air yang menggenang di sawah cukup menjadikan petani 
merasakan kedinginan.  Beberapa pondok yang terbuat dari bambu dengan atap 
rumbia terlihat yang oleh petani dibuat untuk menyimpan barang-barang seperti 
pakaian, makanan dan minuman. Pondok bambu itu tidak saja digunakan di siang 
hari, namun malam haripun digunakan oleh petani, pada saat-saat padi mulai 
menguning dan memerlukan penjagaan dari serangan hama hewan liar seperti 
babi. 
Pada saat musim tanam, kaum ibu datang belakangan menjelang waktu 
makan siang.Kaum perempuan datang ke sawah membawakan makanan untuk 
makan siang para penanam padi.Sesudah makan siang, bagi yang merokok 
mengambil sebatang rokok untuk dihisapnya sampai habis. Sesudah merokok 
biasanya mereka lanjutkan dengan sholat dhuhur, apakah di pematang sawah, atau 
di rumah sawah yang mereka biasanya dirikan untuk tempat menginap pada saat 
jaga hama tanaman seperti tikus, babi dan perusak padi lainnya. Issu yang sudah 
merebak tentang dusun bebas asap rokok mulai dibicarakan para penanam padi. 
Tanggapan dari para penanam padi beragam, mulai dari yang menyetujui hingga 
yang menentangnya. Penentangnya malah menertawakan issu itu, dengan 
mengatakan: mana mungkin orang dilarang merokok. Kebiasaan itu kita sudah 
lakukan sejak kita masih kecil.      
Bagi yang setuju dengan issu itu, mulai mencoba menahan diri untuk tidak 
merokok di tempat umum seperti di sawah, di mana warga sebagian kumpul untuk 
membantu menanam padi.Meskipun sesungguhnya juga kepingin mengisap 
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barang satu batang rokok, sesudah makan siang.Dingin air di sawah menggoda 
untuk mengambil sebatang rokok.Risiko yang harus diterima bagi mereka yang 
setuju dengan gagasan Idris ialah perasaan dicemohkan oleh warga yang merokok 
pun dirasakan.Namun, bagi mereka yang sudah mulai setuju dengan gagasan pak 
dusun itu tidak goyah, tetap tidak mau merokok meskipun diolok-olok oleh yang 
merokok saat itu. 
Muncullah komentar negatif dari para penentangnya, yang kebetulan 
rumah  Idris, kepala dusun Bone-Bone itu baru saja selesai dikerjakan. 
Penentangnya, tukang rumah memberi komentar bahwa sewaktu rumah pak dusun 
dikerjakan, ia membelikan rokok untuk pekerja, konsumsi rokok saat itu cukup, 
kalau tidak boleh dikatakan berlebih. Persediaan rokok saat itu lebih dari cukup. 
Sesudah rumahnya selesai dikerjakan, malah ia ingin untuk menghentikan orang 
Bone-Bone merokok. Keadaan ini tidak adil, kalimat itu yang terlontar dari mulut 
warga yang tidak setuju dengan gagasannya. 
Di samping yang tidak setuju dengan issu Bone-Bone dusun bebas asap 
rokok, terdapat juga warga yang menyetujui gagasan Idris itu. Mulailah ia 
mengidentifikasi warga yang cocok dengan gagasannya. Tidak sulit bagi Idris 
untuk menghimpun warga yang setuju dengan gagasannya, karena mereka selalu 
bertemu di masjid, baik yang setuju maupun yang tidak karena setiap waktu sholat 
Magrib, Isya dan Subuh. Kesempatan bertemu inilah dipakai oleh Idris untuk 
membicarakan dan menentukan langkah-langkah berikutnya, agar ideanya “dusun 
Bone-Bone bebas asap rokok,” berhasil diterapkan dalam masyarakatnya. 
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Dalam tahun 2004, Idris didatangi oleh anggota TNI dari Koramil Baraka, 
ia ingat ada 2 orang tentara yang keduanya berpangkat sersan. Tentara itu 
mendatangi rumah Idris dan berbincang-bincang tentang gagasan ‘dusun bebas 
asap rokok’. Kedua tentara itu mengaku diperintah oleh komandannya untuk 
menemui Idris. 
Hasil pembicaraan antara mereka, Idris dan kedua anggota tentara itu pada 
akhirnya meminta Kartu Tanda Penduduk Idris dan isterinya untuk dibawa ke 
Baraka ibukota kecamatan buat identifikasi.Di kemudian hari diketahui, ternyata 
gerakan Idris diperkirakan ada unsur pengaruh dari gerakan pemberontakan Kahar 
Muzakkar, Darul Islam dulu. Sesudah pihak Koramil Baraka melakukan 
investigasi terhadap Idris dan istrinya, dan tidak ditemukan ada indikasi ke arah 
yang disangkakan, 2 bulan kemudian kedua tentara itu mengembalikan ke rumah 
Idris kedua Kartu Tanda Penduduk yang diambil beberapa minggu lalu dan 
mengembalikan milik Idris dan isterinya. 
      d. Efek sosialisasi dan dukungan masyarakat 
Sejak munculnya issu “dusun Bone-Bone bebas asap rokok”, mulailah 
warga masyarakat yang datang ke masjid Nurul Huda untuk sholat jamaah 
memisahkan diri. Saat sebelum adanya lontaran issu itu mereka berbaur dalam 
masjid, tidak ada semacam sekat pemisah antara yang merokok dan yang tidak 
merokok.Namun, setelah issu itu merebak, warga Bone-Bone mulai 
berkelompok.Kelompok jelas hanya terdiri atas 2 bagian.Kelompok yang 
merokok dan tetap memilih untuk merokok satu pihak.Bagi yang setuju dengan 
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gagasan itu, menyatukan diri dengan kelompoknya.Keadaan ini seolah-olah saling 
berhadap-hadapan sebagai lawan.namun kelompok yang mendukung gagasan pak 
idris terus membantu mengupayakan mepersatukan warga agar tetap bersatu 
meski berbeda pendapat. 
Kebiasaan warga datang berkumpul dan bersholat jamaah Magrib, Isya 
dan Subuh. Kesepakatan untuk memberhentikan orang Bone-Bone merokok tidak 
terlalu sulit, oleh karena dak’wah yang selalu dikumandangkan oleh dai jauh 
sebelum masuk fase kesepakatan berhenti merokok sudah ada beberapa orang 
yang berhenti merokok, walaupun mereka itu tergolong perokok berat.  
“...larangan merokok itu berawal dari ceramah tarwih uztad Chairuddin 
yang intinya ‘merokok itu haram hukumnya’. Lalu saya kumpulkan tokoh 
masyarakat lainnya untuk membicarakan hal itu.Ada delapan orang yang hadir 
waktu itu, semua sepakat agar tidak dibenarkan orang dalam dusun Bone-Bone 
merokok.Ganjaran bagi mereka yang tidak mematuhi akan dipekerjakan di 
tempat-tempat umum dan siap menggantikan Idris sebagai kepala dusun.” 
(wawancara dengan Idris tgl. 21 september 2014
22
).  
Abdul Hakim, Dasewa (kepala dusun Bone-Bone, sebelum Idris), Lompo 
dan Tahir  diketahui bahwa sudah jauh hari berhenti merokok sebelum 
diumumkannya kesepakatan warga. Mengapa berhenti merokok?Jawabannya 
seragam. 
“... bahwa merokok dirasakan sebagai sesuatu yang mengganggu dalam 
hidupnya, seperti jika bekerja harus mengisap rokok. Belum lagi keadaan 
kesehatan yang mereka rasakan seperti batuk-batuk di malam hari, sering 
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mengalami sesak nafas, dan suara agak parau.” (wawancara dengan Lompo tgl. 10 
september 2014)
23
. 
Sejalan dengan idea menghentikan merokok bagi warganya Idris ternyata 
diam-diam melakukan pendekataan seperti yang dikatakan oleh Green (dalam 
Ngatimin, 1987:43) yang mengemukakan bahwa penggunaan proses pendidikan 
untuk merubah perilaku terdapat 3 cara yang dapat ditempuh untuk mengubah 
perilaku, yaitu (1) cara komunikasi, (2) cara latihan, dan (3) metode 
pengorganisasian. 
Pada masa awal, Abd. Hakim, Dasewa, Tahir dan Lompo  sudah berhenti 
merokok sebelum diumumkan kesepakatan seperti penuturan Abd. Hakim berikut, 
“...kami selalu bertemu di masjid, sering kami bicara tentang merokok, 
keterangan tentang merokok masih samar-samar, karena ragu-ragu tentang itu, 
kami berpikir lebih baik berhenti, karena terasa memang sudah mengganggu 
kesehatan seperti sesak nafas, batuk-batuk.” (wawancaradengan Abd. Hakim tgl. 9 
september 2014).
24
 
Orang-orang yang berhenti merokok pada saat idea ‘berhenti merokok’ 
masih sebagai masa-masa awal yang peduli kesehatan seperti yang tersebut di atas 
inilah yang ikut memotori kesepakatan “dusun Bone-Bone bebas asap rokok.” 
     e.  Hukum dan kontrak sosial 
Sesudah matang perencanaan dengan beberapa tokoh masyarakat dan 
agama, lahirlah sebuah kesepakatan dan pengumuman tentang Dusun Bone-Bone 
Bebas Asap Rokok. Hari Jumat itu secara sengaja Idris bukan sebagai khatib, 
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karena sesudah sholat, ia mengumumkan kesepakatan “dusun Bone-Bone bebas 
asap rokok” Pengumuman itu diucapkan tanpa teks, berbicara di depan jamaah 
Jumat, di mana semua warga laki-laki berada di masjid Nurul Huda untuk 
menunaikan sholat jamah Jumat, dengan demikian tidak ada satu pun laki-laki 
yang tidak mendengar pengumuman itu.  
Pengumuman itu dikemukakan oleh Idris, hanya kira-kira 10 – 15 menit, 
dengan merujuk bahwa “beberapa malam lalu, uztad Chairuddin sudah 
memaparkan bahaya merokok, dan dalam Islam dikategorikan sebagai perbuatan 
haram. Oleh karena itu mari kita hentikan merokok, karena melanggar ajaran 
agama, dan yang kedua, alasan kesehatan, lihatlah banyak orangtua kita yang 
merokok terbatuk-batuk, alasan berikutnya adalah pendidikan, merokok sangat 
menghambat upaya pencapaian pendidikan yang optimal dan terakhir, merokok 
itu hidup boros, dengan alasan ekonomis. 
Mendengar pengumuman itu, ada yang setuju, dan ada yang kurang 
sepaham.Muncullah rumor di antara warga masyarakat pada saat itu.Pengumuman 
itu, sebatas orang Bone-Bone di kampung, jika keluar dari batas desa silakan saja, 
atau ada tamu silakan saja.Beberapa saat kemudian, perbaikan keadaan makin 
dirasakan, kemudian, tamu pun dilarang merokok di kampung Bone-Bone, harus 
keluar ke batas kampung. 
Menurut Max Weber bahwa ada tiga jastifikasi yang dapat dipakai untuk 
melihat kepatuhan warga masyarakat terhadap aturan dan kesepakatan.Pertama, 
adalah otoritas atas “masa lalu abadi”, yakni otoritas atas adat istiadat melalui 
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pengakuan dan orientasi kebiasaan untuk menyesuaikan.Kedua, adalah otoritas 
gift of grace (kharisma) personal dan luar biasa, ketaatan personal absolut. Ketiga, 
ada dominasi karena legalitas, karena keyakinan pada keabsahan statuta legal dan 
“kompetensi” fungsional yang didasarkan pada pranata  yang diciptakan secara 
rasional (2006:94).  
Tahun 2000 diumumkan di masjid Nurul Huda Bone-Bone bahwa dusun 
Bone-Bone akan menjadi dusun sehat, dusun bebas asap rokok. Dengan  
pertimbangan bahwa:   
1.      merokok menghambat pendidikan 
2.      merokok merusak kesehatan diri sendiri dan orang lain 
3.      merokok merupakan hidup boros secara ekonomis 
4.      merokok haram hukumnya dalam Islam. 
Empat hal di atas inilah yang dijadikan asumsi sebagai social pressure 
dalam penelitian ini, oleh karena masyarakat Bone-Bone taat menjalankan syariat 
Islam seperti melaksanakan shalat berjamah, terutama bagi kaum laki-laki, 
sehingga dapat dikontrol aromanya, baunya badannya di dalam masjid. Manakala 
didapati seseorang yang bajunya, atau nafasnya berbau rokok, maka dijadikan 
contoh negatif oleh orang-orang di sekitarnya. 
Hasil kesepakatan “berhenti merokok” setelah melalui proses yang 
panjang selama lebih 5 tahun kini dianggap telah berhasil dapat 
menumbuhkembangkan sebuah cara hidup, life style, tidak merokok. Meskipun 
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dirasakan oleh para pendukung gagasan awal sebagai sesuatu upaya yang tak 
kenal lelah, dan tak henti-hentinya, dan akhirnya membuahkan hasil. 
Faktanya ‘tidak merokok’ telah menjadi sebuah sistem nilai dalam 
masyarakat.Merokok adalah perilaku buruk, begitu dalam batin mereka. Untuk 
itulah dipandang sebagai norma sosial dalam kehidupan warga Bone-Bone baik di 
dalam desa maupun di luar Bone-Bone. Perilaku tidak merokok telah menjadi cara 
(usage) hidup, bergaul dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan adalah bentuk 
perbuatan yang dilakukan selalu sama yaitu tidak merokok (folkway). Kemudian 
perilaku tidak merokok (mores) mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari Bone-
Bone sebagai pengawas, secara sadar atau tidak sadar, oleh masyarakat terhadap 
anggotanya. Perilaku warga telah menjadi adat-istiadat (custom) bahwa warga 
Bone-Bone yang hidup baik ia di Bone atau di luar Bone-Bone merasa bahwa 
kalau ia mau merokok saja sudah dianggapnya sebagai pelanggaran. 
Kontrol sosial senantiasa menjadi penahan untuk tetap tidak merokok, 
tidak peduli apakah itu dalam kampung atau di luar kampung.Berniat saja untuk 
mau merokok sudah dianggap sebagai sesuatu yang buruk, apalagi melakukannya. 
“...untuk kembali merokok, berniat saja sudah merasa berdosa, apalagi 
melakukannya. Orang berpikir, bahwa kita dapat saja merokok secara diam-diam, 
tetapi ingat bahwa hukum Tuhan tidak dapat kita bersembunyi atasnya.” 
(wawancara dengan Sukiman tgl. 11 september 2014).
25
 
Orang Bone-Bone, sudah demikian melekatnya pandangan bahwa 
merokok itu haram hukumnya dalam Islam, sehingga sudah disejajarkan dengan 
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  Sukiman ( 40 tahun ) took pemudah Desa Bone-Bonewawancara 11 september 2014 
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orang Islam makan babi, dan perbuatan lain yang dianggap sebagai sesuatu yang 
haram, tidak boleh dilakukan.  
f.Peranan tokohdalam tantangan dan dorongan 
Chairuddin, seorang tokoh masyarakat yang bekerja dan menempati posisi 
di tahun 2000 sebagai kepala SMP Negeri Cakke.Di samping itu, ia juga sebagai 
imam pada 2 masjid yaitu Masjid Al Hamra dan Masjid Andi Liu, keduanya di 
Cakke. 
Dalam kehidupan sehari-hari Chairuddin tidak pernah merokok. Dalam 
tahun 2000 yang lalu ia menerima pembagian buku yang dibagikan kepada orang 
Indonesia yang menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun 2000. Buku itu 
berjudul Fatwa-Fatwa Mutakhir, karya Yusuf Al-Qardhawi yang sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Al-Hamid Al-Husaini. Salah satu 
isi buku yang dibagikan itu menyangkut masalah merokok. Membaca buku yang 
di mana ditemukan dalam buku itu ajaran Islam yang mengharamkan merokok 
bagi orang Islam.  
Buku itu “Fatwa-Fatwa Mutakhir” terbilang tipis saja difotokopi, masih 
teringat ia jumlah yang difotokopi saat itu 7 eksemplar, yang biayanya Rp 7.000, 
(tujuh ribu rupiah), di saat itu masih sesuatu yang dianggap mahal. Dibaca oleh 
pengusaha tempat fotokopi, H. Bakhtiar dan langsung si pengusaha itu, setuju 
dengan isi buku itu, oleh karena gembiranya sang pengusaha itu mendapat 
informasi yang dianggapnya sangat berharga itu, seluruh ongkos fotokopi 
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sebanyak 7 eksemplar itu dibebaskan dari biaya fotokopi. H. Bakhtiar sebagai 
salah seorang pendukung dari gagasan berhenti merokok bagi warga muslim.  
Chairuddin, semula ceramahkan isi buku “Fatwa-Fatwa Mutakhir” tulisan 
Yusuf Al-Qadhawi yang sudah diterjemahkan oleh H. M. H. Al-Hamid Al-
Husaini ke dalam bahasa Indonesia itu di Cakke, dan bukan main banyaknya 
tantangan yang diperoleh dari ceramah-ceramah ‘hentikan merokok’ yang datang 
bukan dari kalangan awam saja melainkan ia juga mendapat tantangan dari 
sesama mubalig yang ada di Cakke dan sekitarnya yang merokok saat itu.  
Chairuddin datang ke Bone-Bone, kampung halamannya, di bulan 
ramadhan tahun 2000, ia datang untuk memberi ceramah di malam hari, di 
hadapan jamaah tarwih, ia menjelaskan bahwa bagaimana rokok itu pengaruh 
negatifnya pada orang yang merokok. Chairuddin sama sekali tidak mengira 
bahwa apa yang ia ceramahkan mendapat sambutan dari para pendengarnya. Ada 
sejumlah orang tua yang merokok saat itu langsung malam itu juga memberi 
response setuju dan berhenti merokok.Sejumlah orang tua malah merasa sangat 
menyesal, karena terlambat mendapat infomasi bahwa merokok haram hukumnya 
dalam Islam, dan yang terjadi pada malam itu  jamaah masjid Nurul Huda terbelah 
dua, ada yang setuju, dan yang lainnya tidak setuju. Oleh karena masih banyak 
orang yang penasaran tentang merokok, dan mereka sepakati agar ceramah 
tentang merokok itu dilanjutkan lagi ceramah subuh, untuk memperdalam lagi 
kajian tentang aspek haram dari merokok.   
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 Tokoh agama, Amiruddin, di samping sebagai kepala dusun Buntu Billa 
ia juga adalah seorang muballig dan dipandang dalam masyarakat sebagai orang 
yang mempunyai kelebihan dalam hal agama. Ia adalah tammatan pesantren Darul 
Istiqomah Maccopa Maros.  
Melihat perkembangan berhenti merokok warga masyarakat, ternyata 
masih saja ada beberapa orang yang belum menaati kesepakatan, walaupun itu 
dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. Amiruddin mendatangi beberapa 
rumah yang penghuninya, terutama kepala rumah tangganya yang masih merokok. 
Didatanginya rumah warganya, kadang-kadang tidak merasa enak jika mendapat 
tantangan dari si perokok. Namun, tetap dilakukan demi masa depan yang lebih 
baik itu tekadnya. 
Idris, pernah mendatangi rumah warganya yang masih merokok, dengan 
harapan bahwa jika didatangi satu persatu mungkin akan lebih efektif daripada 
hanya memberi kuliah 7 menit di masjid. Hasil dari kunjungan rumah itu memang 
menyentuh pendapat warga perokok, sebagian dengan cara kunjungan rumah itu 
berhenti merokok. Di samping itu, masih juga ada warganya yang merokok, 
meskipun dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi, apakah di lakukan di 
kebun, di rumah pada saat malam dan sepi.  
Idris mau memberlakukan sanksi. Bagi warga yang masih merokok akan 
diberlakukan sanksi sesuai dengan kesepakatan dulu. Ancaman hukuman bagi 
yang masih merokok adalah (1) bekerja untuk kepentingan umum dan (2) 
menggantikan Idris, kepala dusun. Melihat kenyataan bahwa masih ada warga 
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Bone-Bone yang merokok, 1 atau 2 orang, ia pun bermusyawarah dengan para 
pendukung gagasannya, dan di akhir pertemuan itu, Idris mengemukakan  bahwa 
lebih baik ia, sesuai dengan kesepakatan dahulu, mundur sebagai kepala dusun, 
dan penggantinya adalah mereka yang masih tetap merokok. Serentak para 
pendukungnya menolak rencana Idris. Ia malah disadarkan oleh ‘kepentingan 
orang banyak’ harus di kedepankan, biarlah yang merokok itu kita garap bersama-
sama, untuk menyadarkan agar kebiasaan buruk, yang menjadi ketagihan merokok 
itu dapat dihentikan secara pelan-pelan. 
Burhan, sebelum issu warga Bone-Bone dilarang merokok, secara berkala 
ia mengunjungi kerabatnya di kampung halamannya Jompie. Jompie itu berada di 
dekat dengan Ujung Lero, sebelah Barat Kota Pare-Pare.Dalam perjalanannya ke 
Pare-Pare, Burhan singgah di Cakke untuk bersholat Jum’at, dalam hotbahnya 
khatib saat itu, mengemukakan sekitar bahayanya merokok. Di tengah perjalanan 
menuju kampung halamannya, Jompie, ia melewati Pare-Pare karena  lebih 
mudah mendapat akses dengan motor boat dari Pare-Pare ke Ujung Lero, karena 
hampir dikatakan setiap saat ada, tiba di Ujung Lero kemudian dilanjutkan dengan 
berjalan kaki ke Jompie, selalu terngiang-ngiang hotbah yang didengar di Cakke 
kemarin itu tentang bahayanya merokok. Burhan, tiba di kampung halamannya, 
mulailah ia menolak tawaran rokok orang Jompie, menolak tawaran rokok 
keluarga dan kerabatnya. Keluarga dan kerabatnya mempertanyakan mengapa ia 
menolak tawaran rokok yang diketahui oleh para keluarganya di Jompie bahwa 
Burhan adalah perokok, malah perokok berat. Sambil menolak tawaran rokok 
dengan menjawab dengan suara yang meyakinkan bahwa ‘baru saja sudah 
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merokok beberapa saat lalu,’ kan tidak baik kalau terlalu banyak merokok, 
jawabnya. Burhan di kampung sendiri merasa asing, karena orang-orang 
sekelilingnya merokok, sedangkan ia hanya sekali-kali. Namun, ia sudah 
mempunyai itikad akan berhenti merokok. Kembali ke Bone-Bone, Burhan 
berhenti merokok. 
“...saya heran mengapa tiba-tiba Burhan berhenti merokok, wah kalau 
begitu mau juga rasanya berhenti merokok karena rasanya tidak ada gunanya, 
malah membuang ongkos, padahal tidak merokok juga tidak apa-apa.” 
(wawancara dengan Ruddin, Yusuf, Tukan, Kadang dan Welli pada tgl. 10 
september  2014).
26
 
Abdul Hakim, Dasewa (almarhum), Lompo, dan Tahir mengaku kalau 
dirinya sudah berhenti merokok sebelum ada kesepakatan dusun Bone-Bone bebas 
asap rokok. Mereka mengaku kalau “kuliah tujuh menit” yang diberikan oleh 
imam, atau pemberi ceramah setiap habis shalat Magrib, Isya dan Subuh sangat 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap mereka terhadap kebiasaan 
merokok.Hanya dengan tekad saja berhenti merokok, yah sudah berhenti, tanpa 
komentar lagi. 
“...kalau mau berhenti merokok tidak perlu ragu-ragu, pastikan saja, 
sehingga tidak ada lagi yang menggoda. Kalau melihat orang merokok, dalam hati 
saya wah kasihan orang ini bakar-bakar uang, tidak tahu apa yang didapat dari 
merokok, tapi saya dulu juga merokok. Apa saya ini ....” (wawancara dengan 
abd.hakim,Tahir,dan Lompo 22 september 2014).  
27
 
Tidak ada lagi godaan merokok berikutnya, begitu pengakuan mereka 
bertiga, Abd.Hakim, Tahir dan Lompo, hal ini terungkap. 
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  Ruddin (39 tahun ) pemuda ,Yusuf (40 tahun ) warga ,Kadang ( 40 tahun ) petani 
,Welli (41 tahun ) petani kopi di Desa Bone-Bone ,wawancara 10 September 2014 
27
  Abd.Hakim ( 50 tahun ) tokoh agama, Tahir ( 44 tahun ) guru SD, Lompo ( 45 tahun ) 
petani di Desa Bone-Bone ,wawancara 22 september 2014 
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Mulai di kampung halamannya itulah, Jompie, Burhan mencoba 
mengurangi merokok.Hanya sekali-sekali saja, terutama jika sudah makan, apakah 
itu makan pagi, makan siang ataupun malam, masih tetap merokok, namun sudah 
sangat kurang dibanding dengan beberapa bulan lalu.Ia masih ingat hampir 
sebulan di Jompie saat itu, pun ia masih ingat hanya beberapa kali saja membeli 
rokok Gudang Garam, tidak setiap hari seperti kedatangannya di masa-masa lalu. 
Mencoba menahan diri untuk tidak merokok, terasa memang sebuah pengalaman 
tersendiri bagi Burhan, malah ia menyebutnya sebuah perjuangan.   
Burhan mencoba untuk tidak membawa korek jika ia bepergian, kalau ia 
pergi ke kebun untuk mengambil hasil kebun ayahnya, perjalanan ke kebun 
membutuhkan waktu kurang lebih setengah jam untuk sampai ke kebun. 
Mengambil hasil kebun milik ayahnya, seperti pisang, ketela pohon, ubi jalar, 
semuanya ia bawa dengan cara memikul sambil berjalan kaki. Ia berdialog dengan 
dirinya sendiri, dalam perjalanan, hati kecilnya mengakui memang benar kata 
khatib di Cakke itu ya yang mengatakan bahwa merokok itu berbahaya, 
seandainya orang merokok sambil membawa beban di pundaknya, bagaimana 
repotnya.  
Tidak lama kemudian Burhan kembali ke Bone-Bone, di mana saat itu 
sudah mulai muncul wacana kalau telah ada gerakan baru berupa dusun Bone-
Bone sebagai dusun sehat, yang bebas asap rokok. Ia langsung setuju, meskipun 
belum secara terang-terangan mendukung gerakan itu. Simpati terhadap issu itu, 
oleh karena sudah terpengaruh oleh hotbah Jumat beberapa minggu 
sebelumnya.      
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Mencoba berhenti merokok, namun Burhan gagal berhenti total, karena 
masih saja perlu sekali-sekali merokok.Ia pun pada akhirnya menyadari bahwa,  
“...saya telah berusaha untuk berhenti merokok sejak perjalanan dari Bone-
Bone ke Pare-Pare, tetapi masih saja ada keinginan yang kuat untuk merokok. 
Lalu saya tanya ke uztad Aris, mengapa saya masih ingin merokok, meskipun 
sudah saya camkan dalam diri saya bahwa merokok itu haram. Aris menjawab 
bahwa itulah yang namanya ketagihan.Ketagihan yang demikian itu harus 
dilawan.”(wawancara dengan Burhan tgl. 18 september 2014).28 
Burhan, setelah bertanya pada orang mengapa keinginan merokok itu 
selalu ada, dijawab oleh orang lain, yang tergolong sebagai adopter pemula, Aris, 
anggota kelompok sembilan, bahwa keinginan untuk selalu merokok karena zat 
adiktif yang ada pada rokok mengakibatkan orang ketagihan. 
“...saya berani memastikan bahwa merokok itu haram hukumnya dalam 
Islam, dan jika ada temuan lain tentang itu saya siap menghadapi. Bahkan kalau 
memang pandangan saya salah, saya siap mengambil risiko itu diakhirat 
kelak.Bagi saya keputusan bahwa merokok itu haram sudah final.” (, Aris tgl. 22 
september 2014).
29
 
Burhan tergolong sebagai orang yang menerima hasil dari komunikasi 
adopter mayoritas awal dalam kerangka Rogers (1983). Burhan berhenti merokok 
karena (1) pengaruh hotbah Jumat dan (2) menghindari agar anaknya Hamdan dan 
Hisbullah tidak merokok, Burhan berhenti merokok, agar menjadi contoh bagi 
anak-anaknya, terutama anak laki-lakinya. 
Suwardi, 35 tahun, ketika isterinya Rosnani dan anak perempuannya 
sedang kesurupan. Keadaan ini sangat membingungkan dia, karena tiba-tiba saja 
secara bersamaan Isteri dan anaknya mengalami hal yang sama, kesurupan 
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  Burhan (41 tahun ) petani kopi Desa Bone-Bone, wawancara ,18 september 2014 
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 Aris (48 tahun ) seorang ustads wawancara, 22 september 2014 
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(menurut kepercayaan bahwa orang yang kesurupan itu adalah masuknya roh 
orang yang sudah meninggal ke dalam tubuh orang yang masih hidup). Melihat 
hal ini, tetangga datang untuk mencari pertolongan.Siapa gerangan yang dapat 
menangani orang yang kesurupan ini.Salah satu warga yang datang mengingat, 
kalau uztad Aris yang pernah berguru ke pesantren Darul Istiqomah Maccopa 
Maros itu dapat mengobati orang kesurupan dengan membacakan ayat-ayat al 
Qur’an.Orang pun mencari tahu di mana uztad Aris berada, dan memintanya 
untuk datang mengobati isteri dan anaknya Suwardi. 
Datanglah Aris, ia dipandang baik sebagai tokoh masyarakat maupun 
sebagai tokoh agama di Bone-Bone membantu meruk’yat (cara mengeluarkan roh 
yang masuk ke tubuh orang lain dengan membacakan ayat-ayat suci al Quran), 
“...mendengar dari isteri saya bahwa akan memasuki lagi ke keluarga 
orang yang masih merokok, padahal waktu itu saya masih merokok. Saya berhenti 
merokok, itu tekad saya, dan alhamdulillah isteri dan anak-anak tidak lagi 
diganggu oleh roh halus.” (wawancara dengan Suwardi tgl. 11 september 2014).30 
Aris berusaha mengeluarkan roh dari orang yang kesurupan itu, ternyata 
roh yang masuk ke tubuh Rosnani itu berkata “kalau saya dipaksa keluar, maka 
akan saya kembali masuk ke tubuh orang lain lagi yang keluarganya masih 
merokok.” Mendengar pernyataan isterinya, yang bicara itu adalah roh yang 
masuk ke tubuh isterinya.  Dengan demikian, Suwardi yang pada waktu itu 
merokok, spontan menyatakan dirinya berhenti merokok. 
Samin, 42 tahun, pekerjaan sehari sebagai petani, namun di samping 
sebagai petani ia juga bertukang kayu. Jika sedang bekerja sebagai tukang kayu, 
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 Suwardi ( 42 tahun ) warga Desa Bone-Bone wawancara 11 september 2014 
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sebagaimana dilihat oleh warga kampung senantiasa rokok melekat di bibirnya, 
tidak henti-hentinya mengisap rokoknya sampai selesai mengerjakan sesuatu. 
Malah pernah terlontar di mulutnya kata yang menyatakan tidak akan berhenti 
merokok kalau ia masih sebagai tukang kayu, karena tidak bisa bekerja tanpa 
merokok. Untuk berhenti merokok tidak bisa ia tinggalkan. Bau baju dan 
mulutnya tercium di masjid kalau ia datang sholat berjamaah. Ia tidak peduli jika 
dicemohkan oleh orang-orang yang pada tidak merokok lagi. 
Selama beberapa tahun Samin menduda, dan keinginan untuk nikah masih 
selalu ada.Melihat Suparmi masih gadis agak tua memang, karena umurnya waktu 
itu sudah 30an tahun. Samin mencoba mendekati keluarga Suparmi, agar ia dapat 
kawin dengannya. Mendengar akan rencana Samin meminang Suparmi, ia pun 
memberi salah satu syarat, yaitu berhenti merokok.  
“...saya berhenti merokok saat mendengar syarat dari keluarga Suparmi 
bahwa harus berhenti merokok dulu. Saya langsung menghentikan merokok, dulu 
saya menyatakan bahwa tidak bisa berhenti merokok kalau masih bertukang kayu, 
tetapi sekarang tidak merokok lagi sejak kawin (wawancara dengan Samin tgl. 23 
september 2014)
31
. 
   
Suparmi, calon istri Samin akan menerima pinangannya jika berhenti 
merokok. Mendengar hal itu, kontan Samin menyatakan berhenti merokok. Oleh 
karena syarat utama yang diminta oleh pihak keluarga Suparmi dan bagi Samin 
bukanlah sesuatu yang tidak dapat dipenuhi, yang akhirnya telah dibuktikan oleh 
Samin, keluarga Suparmi menerima lamarannya, mereka nikah dalam tahun 2007. 
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 Samin (42 tahun ) tukang kayu di Desa Bone-Bone, wawancara 23 september 2014 
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Sampai saat ini mereka hidup rukun dan damai, meskipun usia perkawinan 
mereka berumur 4 tahun namun belum dikaruniai anak. 
Umar, 48 tahun, ia kawin tahun 1993. Menurut istrinya, penghasilannya 
dari bekerja sebagai tukang chain show memotong kayu besar disisihkan untuk 
pembeli rokok sebelum ia memberi istrinya. Umar merokok sejak ia kawin. Sejak 
dicanangkan dusun Bone-Bone bebas asap rokok, dalam tahun 2000. Kadang-
kadang isterinya menasihati, dengan mengatakan lihatlah orang-orang di sekililing 
kita sudah berhenti semuanya merokok.Namun, nasihat itu tidak digubris oleh 
Umar.Rokoknya kesukaannya merek Kacang Bayi dan Gudang Garam Surya 
yang berwarna merah. 
Dalam keadaan sehari-hari, memang Umar tidak pernah tampil di muka 
umum merokok, tetapi tidak bisa ia menyembunyikan keadaannya sebagai orang 
masih tetap mengisap rokok. Karena bau badannya, dan bajunya jika ke masjid 
masih senantiasa orang lain menciumnya. Jangankan di masjid, orang melewati 
saja depan rumahnya, ketahuan baunya kalau Umar sedang merokok.  
Memang menjadi sebuah realitas untuk mendapatkan rokok, di Bone-Bone 
tidak ada lagi orang menjualnya.Malah jauh sebelumnya, sejak tahun 2000 sudah 
tidak ada orang yang menjual rokok. Tetapi Umar, secara diam-diam kalau ia ke 
pasar Baraka membeli persediaan rokok yang cukup untuk beberapa minggu. 
Setelah membeli rokok berbagai merek kesukaannya, Umar berusaha 
menyembunyikan ke dalam kantong khusus, yang tidak setiap orang bisa 
memegangnya apalagi melihat apa saja isi kantongnya. 
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Dalam tahun 2007, team dari Promosi Kesehatan Departemen Kesehatan 
R.I. pusat sewaktu datang berkunjung ke Bone-Bone untuk melakukan studi 
banding mengenai pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok.Mereka melakukan 
pertemuan dengan warga Bone-Bone, diisi dengan berbagai acara pidato tentang 
bahayanya merokok.Di samping itu, diakui bahwa satu-satunya desa yang berhasil 
secara keseluruhan warganya bwerhenti merokok adalah desa Bone-Bone. Team 
Jakarta didampingi oleh staf Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi 
Sulawesi Selatan dan staf dari Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Enrekang. 
Team Promosi Kesehatan Pusat meninggalkan beberapa buku, leaflet dan 
sebuah spanduk mini “Tubuh seorang perokok.” Spanduk mini itu menggambar 
secara detail dari kepala sampai ke kaki akibat yang mungkin terjadi jika 
seseorang merokok. Dalam spanduk mini itu menggunakan teori fear drive 
model.Artinya, memberi kesan yang menakutkan sebagai akibat dari merokok. 
Spanduk itu, oleh Idris, kepala desa diminta agar dikeluarkan ke halaman 
depan pintu masuk masjid Nurul Huda setiap hari Juma’t. penyuluhan yang 
diterima dari Pusat Promosi Departemen Kesehatan R.I. Jakarta yang dibawa serta 
pada saat mereka datang dari Jakarta untuk melihat kenyataan di Bone-Bone apa 
yang sesungguhnya terjadi dalam kaitannya dengan berhenti merokok. Spanduk 
itu sudah dilengkapi dengan stand sehingga mudah diangkat dan dipindahkan 
dalam keadaan berdiri. Dalam posisi gambar itu mudah dibaca oleh siapa saja 
yang melihatnya. Menurut kepala desa, gambar itu setiap hari Jum’at dipasang di 
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depan pintu masuk masjid, sehingga siapa saja yang mau masuk masjid mesti 
melihat gambar itu. 
Fathur, anak ke 4 Umar yang umurnya baru 6 tahun, melihat gambar 
spanduk yang dipasang setiap Jum’at berkesan sangat menyeramkan.Pulang ke 
rumahnya, didapatinya ayahnya, Umar sedang merokok. Sejak terkesan dengan 
gambar Tubuh seorang perokok, Fathur menangis dan memberontak, kalau ia 
tidak mau seperti yang ada di gambar spanduk itu. Berhenti merokok bapak, saya 
tidak mau kalau bapak saya seperti di gambar itu.Begitulah Fathur meronta-ronta, 
menangis sambil duduk dan berteriak-teriak meminta bapaknya berhenti merokok. 
Setiap Umar merokok, dan Fathur ada di rumah, pastilah ia berontak 
meminta bapaknya berhenti merokok. Seingat ibunya, hanya seminggu saja, setiap 
Umar merokok, ada Fathur, dan ia berteriak melolong-lolong meminta bapaknya 
berhenti merokok, akhirnya Umar pun menyadari bahwa kebiasaanya merokok 
segera harus dihentikan oleh karena tidak ada gunanya, tidak baik. 
Umar berusaha berhenti merokok dengan meminta istrinya membelikan 
gula-gula yang rasanya pedis, seperti peperment.Setiap ada keinginan yang kuat 
untuk merokok, Umar mengunyah gula-gulanya. Untuk meyakinkan anaknya 
Fathur bahwa dirinya sudah tidak merokok, ia pun menunjukkan kepada Fathur 
bahwa lihat bapakmu sudah tidak merokok. Sambil mengisap gula-gula yang 
rasanya pedis itu. 
Menurut Umar, berat memang rasanya pada saat-saat awal berhenti 
merokok, jika datang keinginannya merokok, pada malam hari saat kesepian, mata 
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tidak mau tertidur, rasanya akan hilang seandainya merokok, tetapi diusahakan 
dipaksa ditahan untuk tidak merokok.  
Orang yang tidak pernah kecanduan merokok, katanya tidak tahu 
bagaimana hebatnya perjuangan untuk berhenti merokok.Ia meminta agar orang 
yang bukan perokok, promotor kesehatan, tidak memaksakan orang berhenti 
merokok begitu saja. Karena untuk berhenti merokok itu memerlukan proses yang 
membutuhkan waktu, memang ada orang yang cepat, tetapi ada juga orang yang 
lambat. Barangkali sayalah yang terakhir berhenti merokok di desa ini, semoga 
tidak ada lagi di belakang saya, pintanya. 
Sisa rokok yang ada beberapa bungkus Gudang Garam Merah dan Bentoel 
Surya yang dibelinya di pasar Baraka minggu lalu yang masih tertinggal dibuang 
dengan cara menanamnya di kebun kopinya. Dalam diri Umar ada dialog, jangan 
tanam rokok itu, tetapi ia telah berketetapan hati untuk menimbunnya. Sedih juga 
rasanya waktu menimbun rokok-rokok itu, namun demi anak, agar kesehatan saya 
dan keluarga meningkat. 
Sebenarnya, diakuinya sejak ada himbauan tahun 2000an untuk tidak 
merokok, bahwa merokok merugikan kesehatan, seperti terbatuk-batuk di malam 
hari, nafas kadang-kadang sesak di pagi hari.Tetapi karena terasa ada sesuatu yang 
kurang jika tidak merokok.Inilah yang barangkali disebut dengan ketagihan.Umar 
bertanya dalam hati, katanya. 
Kedua orang inilah, Samin dan Umar, yang terakhir berhenti merokok di 
Bone-Bone. Keduanya berhenti merokok karena faktor emosional,  
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g. Upaya tokoh dan pemerintah dalam pengembangan wilayah larangan 
 laranganPemerintah Kabupaten Enrekang melalui Dinas Kesehatan 
Enrekang melakukan pengembangan Kawasan Tanpa Rokok yang disingkat 
dengan KTR. Terdapat keinginan Pemerintah Kabupaten Enrekang membuat 
Peraturan Desa untuk Bone-Bone sebagai acuan utnuk masa datang, dan juga 
dimaksudkan sebagai indikator atau parameter jika dilakukan verifikasi, penilaian, 
atau pun lomba dalam bentuk lomba desa. Oleh karena jika tidak ada acuan di 
dalamnya tidak akan dipandang sebagai suatu pencapaian.  
Di lain pihak oleh masyarakat Bone-Bone Peraturan Desa yang dibuat oleh 
warga Bone-Bone akan menjadi sebagai sesuatu yang mubasir, karena telah 
menjadi norma dalam masyarakat Bone-Bone. Dalam rangka penerapan Kawasan 
Tanpa Rokok untuk Kabupaten Enrekang pada tahun 2013, Kecamatan Baraka 
tahun 2011, 2012 di 6 kecamatan dalam wilayah Kabupaten Enrekang.  
Saat ini, tahun 2010 dilakukan penyusunan draft Rancangan Peraturan  
Daerah masih dalam proses advokasi tentang Kawasan Tanpa Rokok. Lebih jauh, 
sedang dibicarakan kemungkinan adanya peraturan desa yang lebih spesifik. 
Seandainya sudah ada peraturan desa yang mengatur warga desa dalam hal 
Kawasan Tanpa Rokok maka penyuluhan secara reguler dapat dilakukan oleh 
Dinas Kesehatan yang tentunya diharapkan akan dibantu oleh pihak-pihak yang 
banyak berhubungan dengan masyarakat. 
1. Desa Kendenan 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Enrekang melalui Bidang Promosi Kesehatan 
dan Pemberdayaan Masyarakat, Seksi Promosi Kesehatan, melakukan (1) 
sosialisasi, (2) penyuluhan dan (3) pelatihan tenaga motivator Kawasan Tanpa 
Rokok. Sosialisasi dilakukan di Kantor Desa Kendenan, Masjid, dan penyuluhan 
dilakukan di pertemuan-pertemuan tidak formal dan melatih tenaga motivator 
yang direkrut dari kalangan orang yang mendukung program KTR, mereka itu 
adalah orang-orang yang pernah merokok dan berhenti. 
Terdapat beberapa orang yang berhenti merokok sebelum program ini 
dijalankan, namun terdapat pula orang berhenti merokok karena tersentuh dengan 
program ini.Letak Desa Kendenan berbatasan dengan Desa Bone-Bone. 
Desa Kendenan kebetulan belum mempunyai guru mengaji al Qur’an, 
warga Kendenan sepakat memanggil secara berkala, dua kali dalam seminggu 
meminta uztad Firdaus, imam Masjid Bone-Bone dan uztad Alimuddin, kepala 
dusun Bungin-Bungin untuk datang mengajar mengaji al Qur’an. Kesempatan 
mengajarkan al Qur’an sekaligus juga memperkenalkan kepada peserta didik 
mengaji al Qur’an bahwa merokok itu lebih banyak mudharatnya, bahayanya 
dibanding dengan manfaat yang didapat dari merokok. 
Pembelajaran mengaji al Quran di desa Kendenan berlangsung hanya lebih 
dua tahun, dari tahun 2008 hingga tahun 2009 saja karena Kepala Desa Bone-
Bone menganggap bahwa guru mengaji yang di Bone-Bone sendiri kurang, ia 
memberi gambaran bahwa anak-anak di Bone-Bone juga memerlukan mereka 
berdua, yakni uztad Firdaus mengajar pada perempuan dan uztad Amiruddin 
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mengajar kaum laki-laki. Peserta didik yang mengaji al Qur’an di desa Kendenan 
adalah bapak-bapak di masjid al Iman Salongge dan ibu-ibu, di masjid 
Babussalam yang jaraknya kurang-lebih 100 m. Oleh karen mengetahui huruf 
Arab yang dalam al Quran menjadi kebutuhan keluarga sehingga remaja dan 
anak-anak juga ikut mengaji atas anjuran orangtua mereka, tergantung pada jenis 
kelaminnya. Laki-laki di masjid al Iman dan perempuan di masjid Babussalam. 
2.   Desa Kadingeh 
Kawasan Tanpa Rokok, desa Kadingeh kecamatan Baraka yang telah 
menjadi program tersendiri pemerintah Kabupaten Enrekang, sehingga mulai 
direncanakan pengembangan yang memungkinkan adanya Kawasan Tanpa 
Rokok. Pemerintah Kabupaten Enrekang memilih beberapa desa di kecamatan 
Baraka sebagai cikal bakal penerapan KTR. 
3.  Kelurahan Mambungan Timur di Tarakan Kalimantan Timur 
Warga Desa Bone-Bone sebagian mencari untung di negeri orang dengan 
mendatangi Kota Tarakan sebagai tempat tujuan berusaha.Sebagian yang berada 
di lokasi itu 75 % dari kelurahan Mambungan Timur adalah warga Bone-Bone 
yang masih memegang adat tidak merokok.Mulanya menanam sayur dan 
salak.Mereka sebagian dari mereka ada yang bertani dengan berkebun salak, 
pisang dan 10 tahun terakhir ini ada yang pindah pekerjaan dengan menjadi 
petambak udang dan ikan bandeng.Ternyata mereka yang bergerak di bidang ini 
cukup berhasil.Kelihatan dari mereka yang berhasil membuat rumah di Karungan 
(Kelurahan Mambungan Timur) dengan ukuran yang lebih besar dari rumah 
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warga lainnya.Mereka yang berhasil turut membantu pembangunan masjid Nurul 
Huda Bone-Bone kampung halamannya. 
Di Karungan muncul juga kini (dalam tahun 2010) stiker yang dipasang di 
pintu-pintu sejumlah rumah yang berbunyi ”Kami Keluarga Tidak Merokok”, 
”Dilarang Merokok”. Perlu ditambahkan bahwa Kampung Karungan adalah 
tempat warga pesantren Hidayatullah.Belum diketahui secara pasti apakah 
dilarang merokok itu adalah pengaruh dari Desa Bone-Bone, ataukah pengaruh 
dari Pesantren Hidayatullah yang menerapkan dilarang merokok bagi santri dan 
pengasuhnya. 
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B. Bagaimanakah implikasi praktek  perdes masyarakat bone-bone di 
kabupaten enrekang 
a.Manfaat yang dirasakan  
Dalam focused group discussion yang dilakukan di mana terungkap 
beberapa manfaat yang rasakan oleh perokok yang berhenti merokok. Untuk 
beberapa minggu setelah berhenti merokok, sebagian peserta focused group 
discussion merasakan ada terasa yang kurang dalam hidup ini, yaitu merokok. 
Perasaan ingin merokok itu ditekan, lama-lama, juga akhirnya lupa sudah.Namun, 
disadari bahwa ternyata tidak apa-apa juga setelah berhenti, dan mulai merasa ada 
sesuatu yang lebih baik. 
Adapun manfaat yang dirasakan oleh orang-orang yang tergolong perokok 
berat, terungkap sebagai berikut adalah: 
1. Nafas tidak berbau rokok 
“...kalau dulu sewaktu saya masih merokok, nafas saya berbau rokok, rasanya 
tidak enak. Kalau sekarang sudah terbebas dari bau seperti itu.” (wawancara 
dengan Bahrum tgl. 20 september 2014).
32
 
2.      Suara tidak parau 
“...pagi-pagi kalau bicara suara saya parau, apalagi kalau mengaji al Qur’an, 
setelah berhenti merokok suara itu tidak parau lagi.” (wawancara dengan Tukan 
tgl. 20 september 2014).
33
 
3.      Enak, tidak kering tenggorokan 
“...kalau malam, menjelang tidur kerongkongan saya agak kering, sering saya 
malas mengambil air minum, apalagi kalau sudah malam. Setelah berhenti 
                                                          
32
 Bahrum  (45 tahun ) warga Desa Bone-Bone ,wawancara 20 september 2014 
33
 Tukan (42 tahun ) petani di Desa Bone-Bone, wawancara  20 september 2014 
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merokok, rasa tenggorokan kering itu hilang.” (wawancara dengan Kadang tgl. 20 
september 2014).
34
 
4.      Nyaman, tidak batuk-batuk 
“...sering orang di rumah menegur saya, kalau merokok dan terbatuk-batuk. He, 
berhenti merokok, kalau saya hentikan merokok, lama-lama juga batuk saya 
hilang.Setelah berhenti merokok, tidak lagi terbatuk-batuk seperti dulu.” 
(wawancara dengan Abd. Hakim tgl. 20 september 2014).
35
 
5.      Longgar, nafas terasa lebih lega 
“...pergi ke kebun pagi-pagi, dulu sewaktu masih merokok, nafas saya agak sesak 
walaupun itu kadang-kadang. Sekarang ini, sesak seperti dulu tidak ada 
lagi.Barangkali ini pengaruh tidak merokok ya.” (wawancara dengan Sarrang tgl. 
20 september 2014).
36
 
6.      Lebih kuat beraktivitas fisik 
“...merokok terang mengganggu kesehatan, sewaktu saya masih merokok, saya 
harus singgah mengaso beberapa menit baru dapat melanjutkan perjalanan ke 
kebun. Sekarang tidak lagi berhenti di jalan kalau ke kebun dengan membawa 
beban sekalipun.” (wawancara dengan Sukiman tgl. 20 september 2014).37 
7.      Dapat menyekolahkan anak ke perguruan tinggi 
“...sewaktu masih merokok dulu sulit saya membayangkan kalau dapat 
menyekolahkan anak saya ke Makassar. Alhamdulillah dapat menyekolahkan 
anak saya ke perguruan tinggi.”(wawancara dengan Ruddin tgl. 21 september 
2014)
38
. 
 
 
 
                                                          
34
  Kadang ( 40 tahun) petani di Desa Bonebone, wawancara 20 eptember 2014 
35
   Abd.hakim ( 50 tahun ) tokoh agama Desa Bone-Bone,wawancara 20 september 2014 
36
 Sarrang (42 tahun ) petani di Desa Bone-Bone wawancara 20 september 2014 
 
38
 Ruddin (39 tahun ) masyarakat Bone-Bone wawancara,21 september 2014 
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Menurut pengamatan peneli saat  pertama kali menginjakkan kaki di desa yang 
bebas dari kepulan asap rokok itu,hal pertama yang peneliti rasakan adalah udara 
yang sangat segar,semakin jauh kaki dilangkahkan semakin terasa suasana alam 
yang asri karena tidak tercemar oleh asap rokok,suasana yang begitu asri 
diperkuat dengan beberapa pernyataan narasumber diatas. 
b.Hasil penelitian dengan kategori menurut Rogers.  
            Periodisasi yang peneliti gambarkan di sini hanyalah berdasarkan tahun-
tahun kesadaran mereka, tidak dapat dikategorikan dalam hal pendidikan, atau 
pekerjaan. Pendidikan mereka adalah bagi yang pernah merokok antara 
pendidikan terendah adalah SD dan tertinggi adalah SMA atau yang sederajat. 
1.      Inovator, Idris dipandang sebagai inovator dari “dusun Bone-Bone 
Bebas Asap Rokok.” 
2.      Adopter pemula, beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama yang 
tidak pernah merokok seperti Firdaus, Amiruddin, Abdul Wahid, Abdul Rahman 
Ongka (almarhum), Aris, Darwis, Tamrin (almarhum) dan Arifin. Di samping itu 
terdapat tokoh masyarakat yang dulunya adalah perokok berat Abdul Hakim, 
Dasewa (mantan kepala dusun Bone-Bone, sebelum Idris), Lompo dan Tahir   
berhenti merokok setelah mendengar gagasan inovator, meskipun belum 
dilakukan sosialisasi dari rencana (issu) Dusun Bone-Bone Bebas Asap rokok. 
Mereka berhenti merokok dengan alasan sederhana merokok memang 
mengganggu kesehatan, seperti batuk-batuk, sesak nafas. 
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3.      Mayoritas awal, peneliti mengelompokkan perokok yang berhenti 
merokok setelah diumumkan kesepakatan dalam tahun 2000-2003 adalah Bahrum, 
Sukiman, Welli, Sarrang, Tukan, Lompo, Ruddin, Yusuf, setelah mendapat 
informasi dari setiap waktu sholat berjamaah dengan kultum (kuliah tujuh menit), 
setiap subuh, magrib dan isya. Pada akhirnya mereka menerima inovasi yang 
dianjurkan oleh, terutama Idris, di samping orang-orang yang berpengaruh dalam 
desanya.  
4.      Mayoritas akhir, adalah mereka yang berhenti merokok dalam tahun 
2003-2005. Disebutlah Lintak, Kadang, Suwardi, Fahmi, mereka ini peneliti 
golongkan sebagai penerima mayoritas akhir, karena mereka menyadari betapa 
merokok dapat membayakan kesehatan diri sendiri dan orang lain.  
5.      Laggard, terdapat 2 orang yang berhenti merokok setelah tahun 
2005-2007, dipastikan hanya Samin dan Umar. Keduanya berhenti merokok 
karena faktor emosional, Samin mau menikah dengan seseorang yang syarat 
utamanya adalah berhenti merokok. Sedangkan Umar berhenti merokok gara-gara 
anaknya berontak setelah memperhatikan gambar Tubuh Seorang Perokok, sangat 
menyayangkan kalau bapaknya seperti dalam gambar.    
c.Pembahasan 
Penelitian ini memakai teori interaksionisme simbolik sebagai teori utama 
(Grand Theory) seperti yang tertuang dalam kerangka Herbert Blumer (2007:42) 
mempelajari interaksi sosial digunakan pendekatan interaksi tertentu, yang dikenal 
dengan interactionist perspective. 
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Menurut Henslin (2006:33) penganut interaksionisme simbolik 
mempelajari bagaimana orang menggunakan simbol untuk mengembangkan dan 
berbagi pandangan mereka mengenai dunia dan untuk saling berkomunikasi. 
Begitulah Idris memanfaatkan apa yang disebutnya, dusun Bone-Bone ini dapat 
dilakukan apa saja demi kebaikan, oleh karena tidak ada orang lain, satu 
kekerabatan, sehingga inovasi dapat saja diadopsi dengan tidak terlalu lama, 
begitu pikir awalnya. 
Perilaku dapat diartikan sebagai suatu peristiwa psikopisis dalam bentuk 
tertentu akibat adanya rangsangan yang berasal dari luar individu.Dalam 
pengertian ini perilaku dapat berbentuk suatu idea, konsep atau gagasan yang 
belum diaktualisasikan dalam bentuk aktivitas nyata. Begitulah perilaku merokok 
dimulai dengan seperti yang dialami oleh Burhan, ia mengamati ayah tirinya yang 
merokok, dan selalu merokok. Dalam bayangannya merokok itu ternyata, adakah 
mempunyai nikmat tersendiri, lalu ia mencoba sesuai dengan ajakan teman-
temannya. 
Orang berperilaku acapkali dipengaruhi oleh motivasi. Quinn (dalam 
Notoatmodjo, 2005:120) mengatakan bahwa di dalam konsep motivasi kita juga 
akan mempelajari fenomena yang mempengaruhi sifat, kekuatan dan ketetapan 
dari tingkah laku manusia. Anak-anak sekolah yang mencoba merokok dengan 
motivasi yang tinggi, agar ia dianggap lebih gagah, bukan anak-anak lagi, 
sehingga mencoba merokok yang pada akhirnya mengalami kecanduan. 
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Perilaku digambarkan oleh Sarwono (1997:1) sebagai hasil daripada 
segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dalam pengetahuan 
perokok pemula itu karena terpengaruh oleh perokok, dalam hal ini orang lain, 
kemudian ia bersikap positif dan melakukannya.  
Proses perubahan perilaku melalui keterlibatan pendidikan (baik formal 
maupun nonformal), pertama akan membangunkan kesadaran akan adanya 
masalah. Munculnya suatu daya tarik dan keinginan untuk lebih memperoleh 
banyak informasi, menanamkan keyakinan kepada orang-orang, bahwa 
sesungguhnya ada pemecahan masalah yang pada akhirnya dapat menolong 
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan perubahan perilaku. Hal ini 
akan berhasil jika orang-orang dalam komunitas itu secara langsung terlibat untuk 
menciptakan keinginan untuk berubah, dalam hal ini perilakunya.  
Pada saat munculnya issu, dusun Bone-Bone Bebas Asap Rokok, muncul 
juga di benak para perokok itu, sambil bertanya-tanya dalam hati, adakah 
benarnya yang dikatakan orang yang menganjurkan berhenti merokok itu, apakah 
memang ada manfaatnya?, lalu beberapa di antaranya mencoba untuk berhenti 
merokok, dan pada awalnya gagal.  
Perubahan perilaku melalui pendidikan bukanlah satu-satunya cara untuk 
mengubah perilaku. Seperti yang ditulis oleh Notoatmodjo dan Sarwono (1986, 
dalam Sarwono 1997:55) bahwa secara umum upaya mengubah perilaku dapat 
digolongkan menjadi 3 macam cara: (1) menggunakan kekuasaan atau kekuatan, 
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(2) memberikan informasi dan (3) diskusi dan partisipasi. Di sinilah Idris 
mencoba menggunakan di samping kekuasaannya, juga faktor kekerabatan dengan 
perokok.Ia memberi informasi tentang baik dan buruknya merokok, dan malah 
mendiskusikannya dengan perokok. 
Menurut Azwar (1995:30-38) yang menguraikan faktor-faktor yang 
memengaruhi pembentukan sikap individu dengan pengalaman pribadi, seperti 
yang dialami oleh orang-orang yang terdahulu berhenti merokok. Pengaruh orang 
lain yang dianggap penting, Dasewa, adalah mantan kepala dusun, yang masih 
mempunyai pengaruh di dusunnya. Pengaruh budaya dan faktor emosional.Seperti 
yang dialami oleh Samin dan Umar. 
Kurt Lewin (dalam Ross and Mico: 1980:55), menggagas teori medan 
dengan menyatakan bahwa perilaku manusia adalah suatu keadaan yang seimbang 
antara kekuatan-kekuatan pendorong (driving forces) dan kekuatan-kekuatan 
penahan (restraining forces). Jadi diperlukan 3 cara mengefektifkan perubahan 
perilaku: 
1.      memperkuat “driving forces” dengan menggalakkan pendidikan, 
penyuluhan, bahkan peraturan dan perundang-undangan. Maka dilakukan 
pendidikan secara terus menerus tentang bahaya merokok, dan keburukan yang 
dapat dialami oleh si perokok. 
2.      mereduksi “restraining forces” dengan cara mengikut sertakan 
masyarakat dalam memecahkan masalah-masalah sendiri. Dengan ikut sertanya 
masyarakat dalam kegiatan pemecahan masalah akan dapat mengurangi kekuatan-
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kekuatan penahan yang ada pada diri mereka. Para pendukung gagasan Idris ikut 
ambil bagian dalam mepromosikan hidup sehat, dengan cara berhenti merokok. 
3.      kombinasi keduanya, dengan melakukan pendidikan, melalui 
penyuluhan, khotbah, ceramah agama, di samping itu juga melibatkan warga 
masyarakat dalam upaya mengatasi masalah merokok mereka. Ceramah agama 
tidak henti-hentinya dilakukan demi untuk kebaikan warga. 
Model lain tentang perubahan perilaku seperti yang dikemukakan oleh 
Fishbein dan Ajzen (dalam Antjok, 1985:30) bahwa terdapat keyakinan akan 
akibat perilaku merokok adalah komponen yang memuat aspek pengetahuan 
tentang akibat buruk dari merokok, baik pengetahuan yang bersifat positif maupun 
pengetahuan yang bersifat negatif. Pengetahuan yang dimaksud di sini, tidak 
harus bersifat fakta, tetapi dapat juga bersifat opini pribadi. 
Pengetahuan mengenai aspek buruk merokok, amat mempengaruhi sikap 
terhadap merokok.Apakah itu sikap positif atau negatif, tergantung pada 
pengetahuan mengenai ‘rokok’. Makin banyak segi negatif dari komponen 
pengetahuan itu dan akan membentuk sikap negatif dari merokok itu. Sebaliknya 
makin banyak segi positifnya, maka akan terbentuk pula sikap positif. 
Keyakinan normatif akan akibat dari merokok, sebenarnya juga memuat 
komponen pengetahuan hanya saja komponen pengetahuan tentang sesuatu yang 
merupakan pandangan orang-orang lain yang berpengaruh terhadap kehidupan 
seseorang. Misalnya pandangan bapak/ibu mertua, kepala kampung, alim ulama 
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(kiyai), atau guru yang berpengaruh terhadap si individu.Pandangan tokoh-tokoh 
ini cukup berpengaruh terhadap pembentukan sikap individu. 
Norma subyektif tentang perilaku berhenti merokok, adalah keputusan 
yang dibuat oleh si individu setelah memperbandingkan pandangan-pandangan 
orang-orang yang mempengaruhi norma subyektif tentang perilaku merokok. 
Mungkin saja si individu terpengaruh, tetapi mungkin juga tidak dan hal ini amat 
tergantung pada kekuatan kepribadian si individu yang bersangkutan. 
Niat untuk berperilaku berhenti merokok.Pada tahap ini telah terbentuk 
niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku merokok.Dengan kata lain 
pada tahap ini telah timbul niat untuk ikut atau tidak ikut serta dalam program 
‘kesepakatan’ dusun Bone-Bone Bebas Asap Rokok, berhenti merokok. Secara 
teoritik terbentuknya niat ditentukan oleh interaksi antara kedua komponen 
mendahuluinya, sikap terhadap perilaku berhenti merokok dan norma subyektif 
perilaku merokok. 
Perilaku berhenti merokok.Pada tahap ini menggambarkan perilaku 
berhenti merokok yang sudah direalisasikan dalam bentuk perilaku yang tampak, 
dan tidak lagi dalam bentuknya yang abstrak, namun nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dalam hidup sehari-hari terlihat perilaku yang umum dilakukan oleh orang 
secara bersama-sama, melakukan hal yang sama, dan tidak tergantung pada 
apakah hal itu positif atau negatif. Individu melakukan sesuatu, yang jika 
dilakukan secara bersama-sama menjadi tindakan sosial. Dalam setiap tahunnya, 
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sesudah dilakukan kesepakatan bebas asap rokok, ternyata secara sendiri-sendiri 
dan akhirnya menjadi perilaku kolektif berhenti merokok. 
Ahli sosiologi telah menekankan faktor budaya di dalam menganalisis 
perilaku, dan kurang menekankan aspek interaksi di antara orang-
orang.Kecenderungan ini telah teruji bagaimana faktor budaya memengaruhi 
langsung pada perilaku manusia, yang melahirkan pertanyaan bagaimana unsur-
unsur budaya diciptakan, diubah, diadopsi dalam interaksi.Budaya merokok, 
adalah budaya yang tidak mengakar keberadaannya dalam masyarakat Bone-
Bone, sehingga dapat saja diubah meskipun butuh waktu. 
Desas-desus, adalah salah satu faktor yang penting dalam kehidupan 
masyarakat, oleh karena desas-desus dapat dibangun pendapat, baik pendapat 
pribadi maupun pendapat kelompok, walaupun individu yang merasakan langsung 
akibat dari desas-desus itu, sehingga individu dapat melakukan (1) ajang kritik, 
(2) ajang tidak mengkritik, dan (3) ajang pemindahan. Dalam hal ajang kritik, 
individu seolah-olah melakukan perlawanan jika ternyata menemukan desas-desus 
itu bertentangan dengan apa yang ia lakukan, sebaliknya, ia akan tidak melakukan 
kritikan terhadap desas-desus itu jika ternyata sudah cocok dengan apa yang ia 
lakukan, dan malah mencoba menularkan ke orang lain desas-desus itu. 
Issu yang dilontarkan semula adalah desas-desus, dan akhirnya ditanggapi, 
baik secara positif maupun negatif.Bagi yang menyetujui issu itu, setuju tanpa 
banyak argumen, sedangkan bagi yang kurang sependapat, berbagai alasan yang 
dikemukakan, untuk mempertahankan bahwa perilakunya adalah benar.    
92 
 
Di lain pihak, kecenderungan untuk patuh, Bouman (1980:18-20) 
mengemukakan bahwa walaupun di antara para ahli psikologi sosial belum 
sepakat tentang apakah sifat patuh itu merupakan kecenderungan asli, ataukah 
dalam hal ini kita berhadapan dengan suatu sifat yang diperoleh kemudian.Untuk 
menemukan kecenderungan untuk patuh sukar tampak dalam bentuknya murni, 
karena banyak orang patuh, agar dapat ikut serta dalam kehormatan 
golongannya.Memang terdapat rasa hormat dan menurut, ada hasrat untuk tunduk 
dan sukarela, yang pada azasnya ada hubungannya dengan cinta dan simpati, atau 
sedikit banyak juga dengan keinsyafan keagamaan. 
Perasaan seagama, Islam yang diissukan dalam memengaruhi orang 
berhenti merokok nampaknya mempunyai dampak positif dari keadaan yang 
terlihat di Bone-Bone, karena pengaruh Islam yang cukup kuat dalam kehidupan 
sehari-hari.Memang dikatakan kecenderungan untuk meniru termasuk 
kecenderungan naluriah yang berubah-ubah dalam masyarakat. 
Sasaran komunikasi inovasi adalah terhadap bentuk-bentuk perilaku yang 
merugikan kesehatan; bukan hanya yang disadari dan disengaja merugikan 
kesehatan tetapi juga yang tidak disadari yang merugikan kesehatan. Komunikasi 
dan perubahan sosial dalam Rogers (1999:11) digambarkan model komunikasi S-
M-C-R-. Faktor-Faktor komunikasi meliputi suatu pesan (M) yang diberikan 
kepada seseorang (R) melalui saluran komunikasi (C) dari seseorang yang 
bertindak sebagai (S).Penerimaan pesan itu mengakibatkan berubahnya perilaku 
merokok menjadi berhenti merokok. 
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1.      sumber 
2.      pesan 
3.      saluran 
4.      penerima, kemudian ditambahkan 
5.      akibat komunikasi 
Sumbernya inovasi, dari Idris dapat dipahami oleh orang karena 
terpercaya, sebagai juga panutan dalam masyarakat.Medan masyarakat juga 
sebagai penerima inovasi sangat memungkinkan karena pengaruh agama yang 
kuat. Bagaimana proses komunikasi yang mampu mempengaruhi individu 
menggunakan, mempertahankan, atau menghindari perilaku merokok, tergantung 
pada kuatnya informasi yang didapat oleh penerima. Meskipun juga disadari 
bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat berperan dalam mengubah 
perilaku individu. 
Seorang inovator, Idris, yang ingin melakukan perubahan dalam 
masyarakatnya, namun lebih baik lagi jika tokoh masyarakat dan tokoh agama 
terlibat sebagai anggota dari sistem sosial di mana ia dapat menggunakan 
pengaruhnya untuk warga masyarakat yang lain. 
Konsep perilaku kesehatan yang diterapkan oleh Muh.Idris adalah 
pendpatnya Kalangie yaitu, komunikasi gagasan-gagasan kesehatan baru berhasil 
bukan hanya karena sudah diterima tetapi juga diadopsi dalam bentuk-bentuk 
perilaku untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pencegahan penyakit dan promosi 
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kesehatan. Perilaku yang memengaruhi kesehatan dapat digolongkan dalam 
bentuk: 
1.      perilaku yang sadar dilakukan demi keuntungan kesehatan. Orang 
berhenti merokok, pada awalnya, sebelum dicanangkannya bebas asap rokok. 
2.      Perilaku yang sadar dilakukan yang merugikan kesehatan. Dirasakan 
sewaktu masih merokok, memang sering batuk-batuk, suara parau, kalau pagi-
pagi terasa sesak nafas, dan memang terasa bagi perokok merugikan kesehatan. 
3.      Perilaku yang tidak sadar dilakukan yang merugikan kesehatan. 
Karena orang yang merokok itu pada mulanya hanya ikut-ikutan, melihat teman-
teman dan ajakan dari mereka, melihat orangtua di rumah merokok dan pada 
akhirnya menyadari bahwa itu merusak kesehatan diri sendiri dan orang lain. 
4.      Perilaku yang tidak sadar dilakukan yang menguntungkan 
kesehatan.Ikut-ikutan tidak merokok, berhenti merokok, ternyata dapat 
menguntungkan kesehatan perorangan dan masyarakat. 
b.    Proposisi 
1.      Efektifitas kepemimpinan masyarakat ditentukan oleh kesesuaian 
antara apa yang dikemukakan seiring dengan kondisi dan aspirasi masyarakat. 
2.      Gagasan yang disampaikan oleh sumber yang terpercaya akan 
menghasilkan tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi. 
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3.      Kesepakatan akan menjadi perilaku kolektif jika melalui proses 
sosialisasi, internalisasi dan institusionalisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
BAB V 
PENUTUP 
            Berdasarkan kajian dan temuan penelitian tentang Bone-Bone: Desa Tanpa 
Asap Rokok, penelitian ini menemukan bahwa inovator dalam melakukan 
perubahan terencana, ia berhadapan langsung dengan kerabatnya sebagai 
penentangnya. Setelah mendapat kritik, kecaman, cemohan, dengan melalui 
proses yang cukup panjang yang pada akhirnya gagasan inovator diterima.  
A. Kesimpulan 
1.Interaksi dan bentuk hukum  dalam materi tatanan masyarakat Bone-
Bone dalam larangan merokok adalah bentuk ideal dan telah berhasil dan  
berjalan sampai saat ini serta sangat bermanfaat bagi kehidupan masarakat. 
2.   Implikasi,sosialisasi pendekatan tokoh serta dukungan regulasi (perdes) 
akan dampak larangan rokok berimplikasi positif, menyatu dan terintegrasi 
B.     Saran 
Berdasarkan kajian dan hasil penelitian Bone-Bone Desa Tanpa Asap 
Rokok maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1.  Untuk mengubah perilaku merokok dalam suatu komunitas diperlukan 
seorang tokoh, inovator, agent of change. 
2.  Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Departemen Kesehatan, Dinas 
Kesehatan, dapat mendorong sosialisasi Kawasan Tanpa Rokok secara bertahap 
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dan bertingkat, mulai dari tingkat Rukun Tetangga hingga tingkat Kabupaten, atau 
malah sampai ke tingkat Provinsi. 
3.   Pihak peneliti yang ingin mendapatkan cara-cara inovasi baru tentang 
berhenti merokok dapat saja melakukan studi operasional demi pembangunan 
kesehatan di masa datang 
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